
i 
 

 
 

 

 

ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM DALAM  

TRANSAKSI JUAL BELI PADA PASAR TRADISIONAL  

(Studi Kasus Pasar Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten  

Mandailing Natal) 
 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas dan Syarat-Syarat 

Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Dalam Bidang Ekonomi Syariah 

 

OLEH : 

NUR KHOFIFAH NST 
NIM. 18 402 00213 

 

    

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY 

PADANGSIDIMPUAN 

2023 

 

 

 



ii 
 

 
 

 

 

 

 

 
ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM DALAM  

TRANSAKSI JUAL BELI PADA PASAR TRADISIONAL  

(Studi Kasus Pasar Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten  

Mandailing Natal) 
 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas dan Syarat-Syarat 

Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Dalam Bidang Ekonomi Syariah 

 

OLEH : 

NUR KHOFIFAH NST 
NIM. 18 402 00213 

 

 

PEMBIMBING I 

 

 

 

Nofinawati, S.E.I., M.A. 

NIP. 19821116 201101 2 003 

PEMBIMBING II 

 

 

 

M. Yarham, M.H. 

NIP. 19921009 202012 1 003 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY 

PADANGSIDIMPUAN 

2023 



iii 
 

 
 

 

 

 

   KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY 

PADANGSIDIMPUAN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
   Jalan. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang, Padangsidimpuan 22733 

Telepon.(0634) 22080 Faximile (0634) 24022 

Hal  :  Lampiran Skripsi  

a.n. Nur Khofifah Nst 
Lampiran :  6 (Enam) Eksemplar 

Padangsidimpuan,      Oktober 2022 

Kepada Yth: 

Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN SYAHADA 

Padangsidimpuan 

Di- 

Padangsidimpuan 

 

Assalamu’alaikumWr. Wb 

Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan seperlunya 

terhadap skripsi a.n. Nur Khofifah Nst yang berjudul “Analisis Penerapan Etika 

Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Pada Pasar Tradisional (Studi Kasus 

Pasar Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal)”. 

Maka kami  berpendapat bahwa skripsi ini telah dapat diterima untuk melengkapi 

tugas dan syarat-syarat mencapai gelar Sarjana Ekonomi (SE) dalam bidang Ekonomi 

Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

Untuk itu, dalam waktu yang tidak berapa lama kami harapkan saudari tersebut 

dapat dipanggil untuk mempertanggungjawabkan skripsinya dalam sidang munaqosyah. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama dari Bapak/Ibu kami 

ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikumWr.Wb. 

 

PEMBIMBING I 

 

 

 

Nofinawati, S.E.I., M.A. 

NIP. 19821116 201101 2 003 

PEMBIMBING II 

 

 

 

M. Yarham, M.H. 

NIP. 19921009 202012 1 003 



iv 
 

 
 

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI 

 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 

bahwa saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Nur Khofifah Nst 

NIM : 18 402 00213 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi : Ekonomi Syariah  

Judul Skripsi : “Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual 

Beli Pada Pasar Tradisional (Studi Kasus Pasar Sinonoan 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal)”. 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah menyusun skripsi ini sendiri tanpa 

meminta bantuan yang tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing dan 

tidak melakukan plagiasi sesuai dengan Kode Etik Mahasiswa UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary  pasal 14 ayat 11 tahun 2014. 

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, maka saya bersedia menerima 

sanksi sebagaimana tercantum dalam Pasal 19 Ayat 4 Tahun 2014 tentang Kode Etik 

Mahasiswa UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yaitu pencabutan 

gelar akademik dengan tidak hormat dan sanksi lainnya sesuai dengan norma dan 

ketentuan hukum yang berlaku.  

 

 

Padangsidimpuan,      Oktober 2022 

Saya yang menyatakan, 

 

 

 

 

  

Nur Khofifah Nst 

NIM. 18 402 00213 

 

 

  



v 
 

 
 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK 

 
Sebagai civitas akademika Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan. Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Nur Khofifah Nst 

NIM  : 18 402 00213 

Program Studi : Ekonomi Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jenis Karya : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. Hak bebas royalti non ekslusif (non-exclusive royalty-free 

right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: “Analisis Penerapan Etika Bisnis 

Islam Dalam Transaksi Jual Beli Pada Pasar Tradisional (Studi Kasus Pasar 

Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal)”. 

Dengan hak bebas royalti non ekslusif ini Universitas Islam Negeri Syekh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan berhak menyimpan, mengalih 

media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, 

dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya 

sebagai peneliti dan sebagai pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

  

Dibuat di: Padangsidimpuan 

Pada tanggal:     Oktober 2022 

Yang menyatakan, 

 

 

 

  

 

               Nur Khofifah Nst 

NIM. 18 402 00213 



vi 
 

 
 

     KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
Jl. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang. Padangsidimpuan 22733 

Telp. (0634) 22080 Fax. (0634) 24022 

 

DEWAN PENGUJI 

SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI 

 

Nama :  Nur Khofifah Nst 

NIM :  18 402 00213 

Fakultas/ Prodi :   Ekonomi  dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah 

Judul Skripsi : Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam 

Transaksi Jual Beli Pada Pasar Tradisional 

(Studi Kasus Pasar Sinonoan Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal) 

 

Ketua,     Sekretaris,  

 
 

 

 

Dra. Hj. Replita, M.Si   Hamni Fadlilah Nasution, M.Pd 

NIP. 196905261995032001       NIP. 198303172018012001 

    

        Anggota 

 
 

 

Dra. Hj. Replita, M.Si   Hamni Fadlilah Nasution, M.Pd 

NIP. 196905261995032001       NIP. 198303172018012001 

 
 
 
 
 

Aliman Syahuri Zein, M.E.I  Ja’far Nasution, M.E.I 

NIDN. 2028048201    NIDN. 2004088205 

 

Pelaksanaan Sidang Munaqasyah 

Di    : Padangsidimpuan 

Hari/Tanggal   : Sabtu/14 Januari 2023 

Pukul    : 15.00 WIB s/d 17.00 WIB 

Hasil/Nilai   : Lulus/73.25 (B) 

 



vii 
 

 
 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY 

PADANGSIDIMPUAN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
Jalan. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang, Padangsidimpuan 22733 

Telepon.(0634) 22080 Faximile (0634) 24022 

 

PENGESAHAN 

  

JUDUL SKRIPSI : ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM 

DALAM TRANSAKSI JUAL BELI PADA PASAR 

TRADISIONAL (STUDI KASUS PASAR SINONOAN 

KECAMATAN SIABU KABUPATEN MANDAILING 

NATAL) 

 

NAMA : NUR KHOFIFAH NST 

NIM : 18 402 00213 

TGL YUDISIUM : 28 JANUARI 2023 

IPK : 3,53 

PREDIKAT : PUJIAN 

 

 

Telah dapat diterima untuk memenuhi  

syarat dalam memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi (S.E) 

dalam Bidang Perbankan Syariah 

 

 

 

 

Padangsidimpuan,     28 Januari 2023 

Dekan, 

 

 

 

 

Dr. Darwis Harahap, S.HI., M. Si. 

NIP. 19780818 2009011015 

  



viii 
 

 
 

ABSTRAK 

Nama : Nur Khofifah Nst 

NIM  : 18 402 00213 

Judul : Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli 

Pada Pasar Tradisional (Studi Kasus Pasar Sinonoan Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal) 

Yang melatar belakangi penelitian ini adalah transaksi jual beli di Pasar 

Sinonoan. Salah satu kegiatan ekonomi yang sangat umum adalah jual beli atau 

berbisnis. Bisnis yang baik harus sesuai dengan aturan atau syariat  Islam. 

Rumusan penelitian ini dalah bagaimana transaksi jual beli dan penerapan etika 

bisnis Islam di Pasar Sinonoan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana transaksi jual beli di Pasar Sinonoan dan apakah 

penerapan Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Jual Beli pada Pasar Tradisional 

Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal sudah diterapkan.  

Landasan teori dalam penelitian ini mencakup beberapa sub bab yang 

terdiri dari pengertian etika bisnis umum dan etika bisnis Islam, prinsip etika 

bisnis Islam, pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual 

beli, serta pengertian pasar tradisional.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. subjek penelitian ini yaitu 

Pengelola Pasar Sinonoan, para pedagang, dan para pembeli. jenis dan sumber 

data dalam penelitian ini menggunakan data Primer dan skunder Instrumen 

pengumpulan pada penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara dengan 

para pedagang dan para pembeli di Pasar Sinonoan, dan dokumen berupa buku, 

jurnal dan skripsi.  

Hasil dari penelitian ini adalah dimana transaksi jual beli di Pasar 

Sinonoan tidak berbeda dengan transaksi jual beli di pasar tradisional lainnya. 

Adapun etika bisnis yang diterapkan dalam Pasar Sinonoan ini belum sepenuhnya 

dilaksanakan, karena masih banyak para pedagang yang belum menerapkan 

prinsip kesatuan, prinsip keseimbangan, prinsip tanggung jawab, dan prinsip 

kebenaran yaitu melakukan kecurangan saat bertransaksi jual beli dan hanya 

mementingkan keuntungan semata, seperti mengurangi takaran dan timbangan, 

menurunkan kualitas produk mencampurkan yang baik dengan yang buruk, 

menaikkan dan menurunkan harga dan lainya yang membuat pembeli merasa 

kecewa saat berbelanja di pasar Sinonoan. 

Kata kunci: Etika Bisnis Islam, Transaksi Jual Beli, Pasar Tradisional. 
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pegawai perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 وْ        

 

Dammah U U 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

.....  Fathah dan ya Ai a dan i ي 
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 Fathah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
Fathah dan alif atau 

ya 

A a dan garis di 

atas 

 ...ٍ..ى
Kasrah dan ya I i dan garis di 

bawah 

و....ُ  
Dammah dan wau U u dan garis di 

atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan .ا ل

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin 

bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 
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penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah 

perkata dan bisa pula dirangkaikan.  

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan 

Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga.Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi 

Arab-Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek 

Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 

x 
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BAB iI i 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Pada isaat iini ipersaingan ibisnis idi iIndonesia isering idiperbincangkan, 

imaka idari iitu ipenting iadanya ilandasan imengenai ietika ibisnis iIslam idan 

ipenerapannya. iPerekonomian iadalah ikebutuhan isetiap imanusia idi idalam 

imemenuhi idan imengakselerasi itatanan ikehidupan isehari-hari. iDisadari iatau 

itidak isetiap iinteraksi iterdapat iperekonomian idari isegi ipertanian, 

iperdagangan, iperindustrian idan ibanyak ilagi iyang ilainnya. iOleh ikarena iitu 

imanusia itidak idapat idipisahkan idengan iaktifitas iekonomi ikarena iekonomi 

iadalah iroda ikehidupan iyang iselalu iberputar iyang imengantarkan imanusia 

ikearah iperubahan iuntuk imenjadi ilebih isejahtera. 

Salah isatu ikegiatan iekonomi iyang isangat iumum iadalah ijual ibeli 

iatau iberdagang, ijual ibeli iyang ibaik iharus isesuai idengan iaturan iatau 

isyariat i iIslam. iFondasi iIslam iadalah isyariah. iSyariah idiartikan isebagai 

iaturan iatau ijalan iyang ilurus iuntuk imelaksanakan iperintah iAllah iSWT, 

isesuai idengan ikehendaknya. iDi idalam isyariah idiatur ibagaimana ihubungan 

ikita idengan iAllah iSWT, idan ihubungan ikita idengan imanusia. iBerhubungan 

idan ibersosialisasi idengan imanusia itermasuk idiantaranya imuamalah. 

iMuamalah idapat idi ipahami isebagai ihubungan imanusia idengan imanusia 

idalam ibertransaksi iuntuk imemenuhi ikebutuhan. iBertransaksi idengan 

imanusia imelalui ibarter iatau isaling itukar. iDengan iberkembangnya izaman 

imaka iterjadilah iyang inamanya iperdagangan. iPerdagangan iatau ibisnis 

1 
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imerupakan ikegiatan iyang imulia idalam iajaran iIslam. iBanyak iAyat iAl-

Qur‟an idan iHadis iyang imenjelaskan itentang inorma-norma iberdagang iatau 

iberbisnis.
1
 

Bisnis iselalu imemainkan iperan ipenting idalam isektor iekonomi idan 

isosial ibagi imanusia. iBisnis idalam iIslam iatau ibisnis idalam isyariah iadalah 

ibisnis iyang iberdasarkan ipada iAl-qur‟an idan iHadis idimana ikegiatan ibisnis 

iharus isesuai idengan isyariat iIslam isebagai iibadah ikepada iAllah iSWT iuntuk 

imendapatka ikeridhaan iAllah iSWT. iBisnis iIslam imerupakan igambaran iatau 

ikumpulan iaktivitas ibisnis iyang itidak idibatasi ijumlah ibanyak ibarang idan 

ijasa, iserta ikepemilikannya iseperti iprofit, itapi icara idalam imemperolehnya 

idan ipenggunaannya idibatasi idengan iaturan ihalal idan iharam. iMaka, ijika i 

iseorang imuslim ihanya imencari inafkah isaja, iitu itidak ibijaksana idengan 

imemisahkan ibisnis idan iibadah.
2
  

Etika ibisnis iIslam iadalah isuatu iaktivitas iyang idilakukan iseseorang 

iatau isekelompok iorang iuntuk imenyediakan ibarang idan ijasa idengan itujuan 

imemperoleh ikeuntungan. iEtika ibisnis iadalah iseperangkat iprinsip-prinsip 

ietika iyang imembedakan ibaik, iburuk, iharus, ibenar, isalah idan ilain 

isebagainya.
3
 

Menurut iIrham iFahmi, imengatakan ibahwa iEtika iBisnis iadalah 

iaturan-aturan iyang imenegaskan isuatu ibisnis iboleh ibertindak idan itidak 

iboleh ibertindak. iDimana iaturan-aturan itersebut idapat ibersumber idari iaturan 

                                                           
1
 Muljadi, Etika dan Komunikasi Bisnis Islam, ( Jakarta: Salemba Diniyah, 2019), hlm. 

63. 
2
 H. Fakhry Zamzam dan Havis Aravik, Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis Keberkahan, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hlm. 9-10. 
3
Ibid, hlm. 1-2.  
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itertulis imaupun iaturan iyang itidak itertulis. iDan ijika isuatu ibisnis imelanggar 

iaturan-aturan itersebut imaka iakan imenerima isanksi. iDimana isanksi itersebut 

idapat iberbentuk ilangsung imaupun itidak ilangsung.
4
 

Etika ibisnis Islam iselalu imemainkan iperan ipenting idalam isektor 

iekonomi idan isosial ibagi imanusia. iEtika ibisnis iIslam iberfungsi isebagai 

icontrolling i(pengatur). iPada ikegiatan itransaksi iperlu iadanya icontrolling, 

ikarna idengan iperkembangan ipasar iyang isangat ipesat imemicu ibanyaknya 

ipara ipelaku ibisnis iyang imenghalalkan isegala icara idalam imendapatkan 

ikeuntungan. 

Menurut Yusuf Al- Qardhawi ekonomi Islam adalah ekonomi yang 

berdasarkan ketuhanan. Sistem ini bertitik tolak dari Allah, bertujuan akhir kepada 

Allah, dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari syariat Allah. Aktivitas 

ekonomi seperti produksi, konsumsi, impor, ekspor tidak lepas dari titi tolak 

ketuhanan dan bertujuan akhir untuk Allah.jika seorang muslim bekerja atau 

berbisnis tidak lain karena ingin memenuhi perintah Allah SWT. 
5
  

Pasar itradisional iadalah isalah isatu isegmen iyang isangat imenarik 

iuntuk idibicarakan ikarena ipasar itradisional iadalah itempat idimana ibanyak 

imasyarakat iyang imelakukan ikegiatan ijual ibeli iatau itransaksi i(berdagang). 

iPasar itradisional ijuga imerupakan itempat iuntuk imelakukan ikegiatan 

itransaksi iperniagaan.
6
 iSalah isatu ipasar itradisional iyang iakan iditeliti ioleh 

ipeneliti iadalah iPasar iTradisional iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten 

                                                           
4
Irham Fahmi, Etika Bisnis Islam, ( Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 23.  

5
 Yusuf Al-Qardhawi, Norma & Etika Ekonomi Islam, (Depok: Gema Insani, 2021), hlm. 

15.  
6
Windari, “Perdagangan dalam Islam”, Jurnal Al-Masharif, Volume 3, No. 2, Juli-

Desember 2015. 
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iMandailing iNatal. iPeneliti imemilih iPasar iSinonoan isebagai ilokasi 

ipenelitiannya, ikarena iadanya iperilaku i ipedagang iyang imenyimpang i idari 

ipenerapan ietika ibisnis iIslam idan iada ipula iyang isudah imenerapkan ietika 

ibisnis iIslam. 

Tabel i1.1 

Data ipedagang idi Pasar iTradisional iSinonoan i 

No Jenis iUsaha Jumlah i 

1 Penjual isembako 4 

2 Penjual ibuah 23 

3 Penjual ipakaian 26 

4 Penjual iikan i 14 

5 Penjual isayur 22 

6 Penjual imakanan 

idan iminuman 

i(Grosir) i 

2 

7 Penjual iperabot 3 

8 Penjual iayam i 3 

9 Penjual iSepatu i 5 

10 Penjual iEmas i 9 

 Total i 111 

Sumber: iHasil iObservasi idi iPasar iTradisional iSinonoan 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan ibeberapa ipenjual iyaitu: iIbu 

iAsni isebagai ipenjual iikan, iIbu iBasa isebagai ipenjual ibuah, iBapak iHj. 

iZailnal isebagai ipenjual isembako idan iIbu iRosmaini isebagai ipenjual isayur, 

iyang idilakukan ipeneliti ipada iPasar iTradisional iSinonoan iKecamatan iSiabu 

iKabupaten iMandailing iNatal. iSeperti iwawancara idengan iIbu iBasa, iia 

imengatakan ikurangnya itransfaransi ibarang idagangannya idengan ipembeli 

iyang imengakibatkan iterjadinya ikecurangan idan iketidakadilan idalam ihal 

itimbangan.
7
 

                                                           
7
 Ibu Basa, Pedagang, (Wawancara 20 April 2022, Pukul: 11.05 WIB) 
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Hasil iwawancara idengan ibeberapa ipembeli isalah isatunya idengan iIbu 

iSaripah, idia imerasa ikurang ipuas idalam imembeli ibuah isalak ipada iPasar 

iTradisional iSinonoan, isaat iitu iibu iSaripah i imembeli ibuah isalak iyang 

iditawarkan ipenjual, ibuah isalak iyang idipajang iadalah ibuah isalak iyang 

ibagus idan ibesar-besar, itetapi isaat iibu iSaripah imembeli ibuah isalak ipenjual 

imengambil ibuah isalak iyang ibukan idari iyang idipajang, itapi ibuah iyang 

isudah itidak ibagus idan ikebanyakan iyang ibusuk, iibu iSaripah imengetahuinya 

isetelah isampai ikerumah.
8
 iWawancara idenagn iIbu iNelli idan ipembeli 

ilainnya. iMereka imengatakan iMasih ibanyak ipedagang iyang ibelum 

imelakukan ikegiatan iTransaksi ijual ibeli isesuai idengan ietika ibisnis iIslam, 

idi idalam ipasar itersebut imasih ibanyak iditemukan ipedagang iyang 

imelakukan ikecurangan iuntuk imenutupi ikecacatan ibarang iuntuk imemperoleh 

ikeuntungan, iseperti iyang idirasakan iIbu-ibu iketika iberbelanja isayuran, ibuah, 

idan idaging imaupun iikan iyang itidak ilayak idikonsumsi.
9
 

Berdasarkan ipermasalahan idiatas, imaka ipenulis itertarik iuntuk 

imengangkat ijudul itentang i“Analisis iPenerapan iEtika iBisnis iIslam iDalam 

iTransaksi iJual iBeli iPada iPasar iTradisional i(Studi iKasus iPasar 

iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal). 

B. Batasan iIstilah 

Adapun ibatasan iistilah idalam ipenelitian iini, iyaitu: 

1. Penerapan iadalah ipelaksanaan iatau iimplementasi, ikedua iini ibermaksud 

iuntuk imencari ibentuk itentang ihal iyang idisepakati idulu. iMenurut iUrdin 

                                                           
8
Ibu Saripah, pembeli, (Wawancara 20 April 2022, pukul: 12.05 WIB). 

9
Ibu Nelli, dkk, Pedagang Buah, ( Wawancara 20 April 2022, pukul: 10.55 WIB). 
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iUsman ipenerapn iadalah ibermuara ipada iaktivitas, i iperbuatan, iaksi, iatau 

iadanya imekanisme isuatu isistem. iPenerapan ibukan isekedar iaktivitas 

itetapi ijuga isuatu ikegiatan iterencana idalam imencapai itujuan idari 

ikegiatan. 

2. Etika ibisnis iIslam iadalah isuatu iaktivitas iyang idilakukan iseseorang iatau 

isekelompok iorang iuntuk imenyediakan ibarang idan ijasa idengan itujuan 

imemperoleh ikeuntungan iyang ikegiatannya itidak iboleh imenyimpang idari 

iajaran-ajaran isyariat iIslam. i 

3. Transaksi ijual ibeli 

Transaksi ijual ibeli imerupakan isuatu ikegiatan iekonomi iyang 

itidak iasing ilagi, idiamana itransaksi ijual ibeli iadalah ipertukaran ibarang 

idengan ibarang, ijasa idengan ibarang idan iuang idengan ibarang isecara 

isuka irela. 

4. Pasar itradisional 

Pasar iadalah itempat ibertemunya ipenjual idan ipembeli iuntuk 

imelakukan itransaksi ijual ibeli ibarang idan ijasa. iPasar itradisional iadalah 

ireprentasi idari iekonomi irakyat, iekonomi ikelas ibawah, iserta itempat 

ibergantungan ipara ipedagang ikecil idan imenengah. i 

C. Batasan iMasalah i 

Pada ilatar ibelakang imasalah idiatas iyang itelah idipaparkan, imaka 

ipembahasan idalam ipenelitian iperlu idibatasi idan imemfokuskan imasalah 

ipada ibagaimana ipenerapan ietika ibisnis iIslam i idalam itransaksi ijual ibeli 

ipada iPasar iTradisional iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing 
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iNatal, idan ipenelitian iini imenggunakan iteori ietika ibisnis iIslam isebagai ialat 

iukurnya. 

D. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas iyang itelah idiuraikan, imaka idapat 

idirumuskan imasalah iyang iakan iditeliti iadalah isebagai iberikut: 

1. Bagaimana iTransaksi iJual iBeli idi iPasar iTradisional iSinonoan iKecamatan 

iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal? 

2. Bagaimana ipenerapan iEtika iBisnis iIslam idalam iTransaksi iJual iBeli ipada 

iPasar iTradisional iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing 

iNatal? 

E. Tujuan iPenelitian i 

Berdasarkan imasalah iyang itelah idiuraikan idiatas, imaka ipenelitian iini 

ibertujuan i 

1. Untuk imengetahui itransaksi ijual ibeli ipada iPasar iTradisional iSinonoan 

iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal? 

2. Untuk imengetahui ipenerapan ietika ibisnis iIslam idalam itransaksi ijual ibeli 

ipada iPasar iTradisional iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten 

iMandailing iNatal iberdasarkan iprinsip-prinsip ietika ibisnis iIslam. 

F. Kegunaan i iPenelitian i 

1. Bagi ipeneliti 

Penelitian iini idapat imenambah iilmu ipengetahuan idan iwawasan 

iyang ilebih iluas imengenai ipenerapan ietika ibisnis iIslam idalam itransaksi 
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ijual ibeli iPasar iTradisional iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten 

iMandailing iNatal. 

2. Bagi ikampus 

Hasil idari ipenelitian iini idiharapkan ibisa imenambah ikontribusi 

iwawasan idan ipandangan iterhadap iperkembangan ipenerapan ietika ibisnis 

iIslam. iDan imenambah iperbendaharaan iperpustakaan iserta idapat imenjadi 

ibahan ireferensi ibagi imahasiswa/i ilainnya. 

3. Bagi iMasyarakat/Pasar 

Diharapkan ihasil idari ipenelitian iini ibisa imenjadi ibahan imasukan 

ibagi ipasar itrdisional imaupun ipasar ilainnya, ibaik ipedagang idan ipembeli 

ibahwa ipentingnya ipenerapan ietika ibisnis iIslam idalam isebuah itransaksi 

ijual ibeli. 

G. Sistematika iPembahasan 

Agar itidak iterjadi ikernacuan ialur ipikir idalam ipembahasan iini. iMaka 

isistematika ipembahasannya idisusun idalam ibab idan isub ibab isebagai 

iberikut: 

Bab iI iPendahuluan, iterdiri idari ilatar ibelakang imasalah, ibatasan 

iistilah i, ibatasan imasalah, irumusan imasalah, itujuan ipenelitian idan ikegunaan 

ipenelitian. 

 iBab iII iLandasan iTeori, iyang ididalamnya imencakup ibeberapa isub 

ibab, iyaitu: ikerangka iteori imerupakan ipembahasan idan iuraian-uraian itentang 

iobjek ipenelitian isesuai idengan iteori, iyang iberisi isesuai ijudul iyaitu: 

ipengertian idari ietika ibisnis iIslam, itransaksi ijual ibeli, idan ipasar itradisional, 
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iselanjutnya ipenelitian iterdahulu imerupakan ihasil ikajian iatau ipenelitian idari 

iorang ilain iyang irelavan idengan ipenelitian iyang idilakukan. 

 iBab iIII iMetodologi iPenelitian iyang iberisi itentang ilokasi idan iwaktu 

ipenelitian iSelanjutnya ipenjelasan imengenai isemua iunsur iyang idigunakan 

idalam imetode ipenelitian iini iyang imencakup ipenjelasan imengenai ijenis 

ipenelitian, iteknik ipengumpulan, ianalisis idata, idan ipengecekan ikeabsahan 

idata. 

Bab iIV imerupakan ihasil idari ipenelitian, iyaitu iberupa ideskripsi ihasil 

ipenelitian idan ipembahasan ihasil ipenelitian. 

Bab iV iadalah ipenutup, iyaitu iterdiri idari ikesimpulan idan isaran, 

ikemudian idiakhiri idengan idaftar ipustaka. i 
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BAB iII i 

LANDASAN iTEORI 

A. Etika iBisnis 

1. Etika iBisnis iSecara iUmum i 

a. Pengertian iEtika iBisnis 

Etika isecara iumum iadalah iaturan, inorma, ikaidah, iataupun 

itatacara iyang ibiasa idigunakan isuatu ipedoman iatau iasas iindividu 

idalam imelakukan iperbuatan iatau itingkah ilaku. i
10

 iEtika iadalah 

ikebiasaan ihidup iyang ibaik, ibaik ipada idiri iseseorang imaupun ipada 

isuatu imasyarakat iatau ikelompok imasyarakat iyang iberkaitan idengan 

inilai-nilai, itata icara ihidup iyang ibaik iaturan ihidup iyang ibaik idan 

isegala ikebiasaan iyang idianut idan idiwariskan idari isatu iorang ike 

iorang ilain iatau isuatu igenerasi ike igenerasi iyang ilain.
11

 iEtika idalam 

iKBBI iadalah iilmu itentang iapa iyang ibaik idan iburuk itentang ihak idan 

ikewajiban imoral i(Ahklak).
12

 

Kata ibisnis idalam ibahasa iIndonesia idiambil idari ikata 

i“Bussiness” i ibahasa iinggris iyang iberarti ikesibukan. iDalam ikamus 

ibahasa iIndonesiabisnis imerupakan iusaha ikomersial idalam idunia 

ipedagangan, ibidang iusaha, idan iusaha idagang.
13

sedangkan ibisnis 

idalam iarti iluas iadalah imenggambarkan isemua iaktivitas idan iinstitusi 

                                                           
10

 Ismi Darmastuti, dkk, Etika Bisnis (Konsep, Teori, Dan Implementasi), (Bandung: CV. 

Media Sains Indonesia, 2022), hlm. 41.  
11

 Zulaika Matondang, “Etika Profesi Akuntansi Dalam Perspektif Islam”,  Jurnal Al-

Masharif, Volume 3, No. 2, Juli-Desember 2015, hlm.57.  
12

 Iwan Aprianto, dkk, Etika Dan Konsep Manajemen Bisnis Islam, (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2020), hlm. 5.  
13

 Rahmad Hidayat, dan Muhammad Rifa‟I, Etika Manajemen Perspektif Islam, (Medan: 

Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2018), hlm. 183.  

10 
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iyang imemproduksi ibarang idan ijasa idalam ikehidupan isehari-hari. 

iBisnis ijuga isuatu iorganisasi iyang imenyediakan ibarang idan ijasa iyang 

ibertujuan iuntuk imendapatkan ikeuntungan.
14

 iDengan idemikian idapat 

idisimpulkan ibahwa ibisnis iadalah ikegiatan iatau iaktivitas iyang 

imenjualkan ibarang iatau ijasa iuntuk imemperoleh ikeuntungan idari 

ipihak iyang iberusaha iterus-menerusselama imasih imemberikan 

ikeuntungan. i 

b. Teori iEtika 

Para ipelaku ietika idapat imemperoleh iilmu iyang ilebih ibanya 

idari iteori-teori ietika iberikut: 

1) Teori iDeontology iberasal idari ibahasa iYunani, ideon iyang iartinya 

ikewajiban i(duty). iEtika ideontology imenekankan ikewajiban imanusia 

iuntuk ibertindak isecara ibaik. iSuatu itindakan iitu idinilai ibaik idan 

idibenarkan ibukan iberdasarkan iakibat iatau itujuannya, imelainkan 

iberdasarkan itindakan iitu ibaik iuntuk idirinya isendiri. iDari iteori iini 

idapat idilihat ijelas ibahwa ikewajiban iitu iharus idilakukan iseseorang, 

idimana ikewajiban ilayak idilakukan isebagai ibentuk itanggung ijawab 

iyang idiberikan ikepadanya. iDalam idunia ibisnis ikewajiban iyang 

idiberikan ikepda iseseorang imaka iyang ibersangkutan iharus 

imelakukannya, iterutama ijika iia itidak iingin imengecewakan 

ikonsumen ikarena ikonsumen iselalu imenginginkan ikepusan isaat iia 

imemakai isuatu iproduk. 
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2) Teologi iberasal idari ibahasa iYunani, iyaitu itelos iyang iberarti itujuan. 

iTeologi iyaitu ietika iyang imengukur ibaik idan iburuknya isuatu 

itindakan iberdasarkan itujuan iyang iingin idicapai. iAtau iberdasarkan 

iakibat iyang iditimbulkan iatas itindakan iyang idilakukan. iSuatu 

itindakan idinilai ibaik, ijika itujuanya iingin imencapai isesuatu iyang 

ibaik iatau iakibat iyang iditimbulkannya ibaik, idan ibermanfaat. I 

3) Teori iHak, iTeori iini imemecahkan idilemma-dilema iyang iterlebih 

idahulu imenentukan ihak idan ituntutan imoral iyang iterlibat 

ididalamnya, ikemudian idilemma-dilema iitu idipecahkan idengan 

iberpegangan ipada ihierarki ihak-hak. iYang iterpenting idalam iteori 

iini iadalah ibahwa ituntutan-tuntutan imoral iseseorang iyaitu ihaknya 

iharus ititanggapi idengan iserius. iDan iyang imenjadi ihaknya iharus 

idihargai, ikarena isetiap iorang imemiliki iha ikatas idirinya. I 

4) Teori iKeutamaan, iTeori ikeutamaan itidak imenanyakan itentang imana 

itindakan iyang ietis idan itidak ietis. iPada iteori iini iyang imenjadi 

ikonsep idominan iuntuk idibahas iadalah ikonsep ikepuansan, ikarena 

isetiap iorang imerasa iingin idipentingakan i idan idiutamakan idalam 

imemenuhi ikeinginannya. I 

5) Teori iRelative, iTeori iini iberpendapat ibahwa ietika iitu ibersifat 

irelative. iMasalah iyang iditimbul idalam ipraktiknya iself icentered 

i(egois), ifocus ipada idirinya isendiri idan imengabaikan iberinteraksi 
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idengan iorang iluar isistem idan ipembuatan ikeputusan itidak iberpikir 

ipanjang, isemua idiambil imenurut ikriterianya isendiri.
15

 

2. Etika iBisnis iIslam 

a. Pengertian iEtika ibisnis iIslam 

Etika atau moral dalam bahasa arab dikatakan iAl-khuluq 

ijamaknya iAl-alkhlaq, iyang iartinya iuapaya iseseorang iagar 

imembiasakan idirinya idengan iperilaku ibaik, imulia idan iutama. iOleh 

ikarna iitu iseseorang idikatakan ibermoral iatau iberahklaq ibaik, ikarna 

imembiasakan idiri idengan iperilaku iyang ibaik, iyang iseakan-akan idia 

idiciptakan idalan ikondisi idemikian. iEtika iberbeda idengan imoral, ietika 

iadalah irefleksi iyaitu imenjelaskan irasional itentang isesuatu iyang ibaik 

idan iburuk. iPraktik ietika iberarti isejauh imana inilai idan imoral iitu 

idipraktekkan. iEtika idisebut irefleksi iyaitu itentang ipemikiran imoral, 

iyang idimana ikita imemikirkan iapa iyang iharus idilakukan iatau itidak 

Kata ietika iatau iethos, imakna idalam ietika iini iyaitu imengacu 

ipada idiri iseseorang idalam iartian ikebiasaan, iwatak itertentu, idan 

iahklak. iEtika imenurut iWebster iDictonary idalam ibuku i“Etika iBisnis 

iIslam iDalam iPerspektif iIslam” imengatakan ietika isecara ietimologis 

iadalah idisiplin iilmu imengenai isesuatu iyang ibaik idan iburuk, itugas 

idan ikewajiban, iatau ibisa ijuga itentang ikumpulan iprinsip idan imoral. 

iSementara iBetns imengatakan ibahwa ietika iberasal idari ibahasa iyunani 
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iyaitu, itempat itinggal iyang ibiasa, ikebiasaan, iahklak, iadat iistiadat, 

iwatak, iperasaan, isikap, idan icara iberpikir.
16

  

Etika bisnis Rasululloh SAW menurut Baidowi : 

1) Kejujuran. Kejujuran menjadi hal yang sangat penting dalam berbisnis 

sebagai kepercayaan. Rasululloh selalu berlaku jujur dalam 

bermuamalah. 

2) Tolong menolong ataupun memberikan manfaat kepada orang lain. 

Pebisnis selaku pelaku usaha sudah seharusnya tidak hanya memikirkan 

keuntungan semata namun harus memiliki perilaku ta’awun atau tolong 

menolong dalam hal kebaikan terutama dalam usaha.  

3) Dilarang gharar baik takaran, ukuran, maupun penimbangan harus 

sesuai.  

4) Dilarang mengejek atau menjekkan usaha yang lain, supaya membeli 

dagangannya.  

5) Dilarang melakukan ihtikar yakni menimbun barang dagangan pada 

masa tertentu dengan tujuan supaya harganya meningkat kemudian 

dapat keuntungan yang lebih besar.  

6) Dilarang monopoli yaitu menguasai hak milik untuk memperoleh 

keuntungan ini merupakan sifat buruk dari kapitalis.  

7) Komoditas yang diperdagangkan harus halal dan suci. 

8) Kegiatan usaha harus terhindar dari riba  

9) Dalam suatu usaha dilakukan dengan dasar saling rela tanpa dipaksa.  
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10) Membayarkan gaji sebelum kering keringat karyawan.
17

  

Para iahli imemiliki ipendapat iyang iberbeda tentang etika bisnis 

Islam: 

Menurut Jonathan Crowther, Muhammad Iqbal dkk. Etika dalam 

bahasa inggris ethic dapat diartika suatu sistem, prinsip, aturan atau 

cara berprilaku.
18

 Menurut Nurul Huda dkk. Etika adalah 

seperangkat prinsip moral yang memungkinkan seseorang untuk 

membedakan antara hal-hal mana yang baik dan mana yang 

buruk.
19

  

 

Kamus iBesar iBahasa iIndonesia ietika idiartikan isebagai 

iberikut. 

1) Ilmu itentang iapa iyang ibaik idan iapa iyang iburuk idalam ihak idan 

ikewajiban. 

2) Kelompok iatau inilai idasar iyang iberkaitan idengan imoralitas. 

3) Nilai-nilai itentang ikebaikan idan ikejahatan iyang idianut ioleh 

ikelompok iatau imasyarakat. 

Dapat idisimpulkan ibahwa ietika iadalah itindakan iyang ibenar 

idan ibaik, ibukan itindakan iyang iburuk, imelakukan ihak idan ikewajiban 

isesuai idengan imoral idan ibertanggung ijawab. iSedangkan idalam iIslam 

ietika iadalah iakhlak iseorang imuslim idalam imelakukan isemua 

ipekerjaanya itermasuk ibisnis. 

Bisnis idalam iIslam iadalah isuatu ikegiatan iatau ibentuk iusaha 

iyang idilakukan ioleh imahkluk iciptaan iAllah iSWT iyang ipaling 
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isempurna i“manusia” idalam imencari irezeki, inamun idalam 

ipenerapannya iseharusnya itidak imelupakan ietika ipada isaat 

imenjalankan ibisnisnya.
20

 i iBisnis itidak iterpisahkan idari ikegiatan 

iekonomi imanusia. iSetiap imanusia itidak ibisa imencukupi ikebutuhan 

ihidup itanpa iadanya iharta, ioleh ikarena iitu, imanusia iharus ibekerja 

iuntuk imendapatkan iharta itersebut. iSalah isatu ipekerjaan i imanusia 

iuntuk imemperoleh iharta iyaitu idengan iberbisnis. iBisnis imerupakan 

iusaha iyang isangat idiminati ioleh imanusia ikarna ibukan ihanya iuntuk 

imemperoleh ilaba isaja ibisnis ijuga ibisa isebagai iibadah ibagi iseorang 

imuslim. iBisnis iadalah ikegiatan imenghasilkan, imenjual, idan imembeli 

i( ibarang iatau ijasa). 

Islam iberasal idari ibahasa iarab iAl-Islam. iIni iberarti ibahwa 

iIslam iadalah icara ihidup i idi isisi iAllah. iAdd-in iberarti isemacam 

ikeyakinan i(al'aqidah) idan itindakan i(al'amal). iAl iIslam isebagai 

itambahan itentu isaja imerupakan isuatu ibentuk ikeyakinan idan iperbuatan 

iyang iditentukan ioleh iAllah, idan i ikarena iia i ijuga imerupakan 

idinullah, imaka iia ibukanlah ihasil ipemikiran imanusia. iKarena iia 

idinamakan ijuga idinullah. 

Islam ijuga imerupakan isumber idari iseluruh iaspek ikehidupan 

imanusia iyang iberkaitan idengan inilai idan ietika, itermasuk idalam 

iberbisnis, iIslam imemiliki iwacana iyang ikomprehenship imengenai ietika 

ibisnis ibaik idari iprinsip, ipokok-pokok iperdagangan, iproduksi, 
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idistribusi, itenaga ikerja, iupah, iserta ietika isosial iekonomi iyang 

iberkaitan idengan ihak imilik idan ihubungan isosial. iAndrew iGhillyer 

idan iDadan iRmadhani imengungkapkan ibahwa ietika ibisnis iadalah 

ipenerapan iperilaku imoral idalam isituasi ibisnis idengan 

imempertimbangkan ikonsep idasar ietika iyaitu, ibenar idan isalah.
21

 

Etika ibisnis iIslam idapat idisimpulkan isebagai ipembahasan 

imengenai iprinsip idan inorma ikepada ipelaku ibisnis idalam ikomitmen 

ibertransaksi, iberperilaku idan iberelasi iuntuk itujuan ikeselamatan 

ibisnisnya. iEtika ibisnis iIslam iadalah iperilaku iatau ietis ibisnis i(akhlaq 

ial-islamiyah) iyang iberkaitan idengan idhawabith isyariyah i(batasan 

isyariah) iatau igeneral iguideline. iSedangkan ietis iialah iperilaku iuntuk 

imenjauhi ilarangan idan imengerjakan iperintah iAllah iSWT. iEtika ibisnis 

iIslam ijuga ididefinisikan imenurut iprinsip-prinsip imoral ibaik, iburuk 

idan ijahat. iDalam ipengertian ilain, ietika ibisnis imengacu ipada 

iseperangkat iprinsip idan inorma iyang iharus idilakukan ioleh ipelaku i 

ibisnis i idalam iinteraksi, iperilaku, idan ihubungan iuntuk imencapai 

itujuan ibisnis iyang iaman.
22

 

b. Dasar iHukum iEtika iBisnis iIslam 

Dasar iatau isumber iyang idijadikan isebagai ilandasan idalam 

ietika ibisnis iIslam iyaitu: iAl iQur‟an. iSurat iAl-Baqarah: i42 idan iAl 

iQur‟an iSurat i iAn iNisa: i29 
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 i  i  i    i   i   i  i   i 

i i i 

Artinya: iDan isepengetahuanmu, ijangan imencampur iadukkan iyang 

ibenar idan i iyang isalah, iatau imenyembunyikan iyang ibenar. 

i(QS. iAl- iBaqarah: i42). i
23

 

     i  i  i i   i    i  i    

i i i i  i  i i i i  i   

i i i i  i  i i  i i i i 

Artinya: i“Wahai iorang-orang iyang iberiman, ijanganlah ikamu isaling 

imemakan iharta isesamamu idengan ijalan iyang ibathil, ikecuali 

idengan ijalan iperniagaan iyang iberlaku idengan isuka isama 

isuka idi iantara ikamu. iDan ijanganlah ikamu imembunuh 

idirimu. iSesungguhnya iAllah iadalah iMaha iPenyayang 

ikepadamu.” i(QS ial-Nisa:29). 

 

c. Prinsip iDasar iEtika iBisnis iIslam 

Dalam imenjalankan ikultur ibisnis iyang iaman, inorma iyang iakan 

idibuat, idipakai idan idilaksanakan iadalah inorma iperilaku, iIdealnya, 

iberdasarkan ipengembangan ietika, imembangun ibudaya iperusahaan 

iyang isehat iyang iakan idigunakan isebagai ikode ietik isebelum 

imengembangkan idan imenerapkan ikode ietik. iPrinsip-Prinsip iPanduan 

iEtika iBisnis idalam iPerdagangan iyang ibaik isudah idiberikan 

iRasulullah isaw. iOleh ikarena iitu, iIslam iditerapkan idari iwaktu ike 

iwaktu idan imemberikan idasar iatau iprinsip idan inilai iumum iyang 

imemperhitungkan idimensi iruang idan iwaktu. iPrinsip idasar ietika ibisnis 

iIslam iadalah: 
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1) Kesatuan i(unity) 

Kesatuan iadalah igambaran iKonsep itauhid, i imerupakan 

idimensi ivertikal iIslam. iKonsep ipersatuan iini iadalah ikonsep iumat 

iIslam iyang ipaling imendalam ipada idiri iseorang imuslim, ikarena 

iapapun iyang iada ididunia iini isetiap imuslim imemandangnya isebagai 

imilik iAllah, iyang iMaha iKuasa idan iMaha iEsa ihanyalah iAllah 

iSWT, ikarena iia ipercaya iyang idapat imenolongnya ihanya iAllah idan 

ipengaruh ipaling ibesar ibahwa ikaum imuslim iakan imentaati idan 

imelaksanakan ihukum iAllah, idari ikeyakinan iitu iPrinsip iyang 

idikembangkan iadalah ibahwa iAllah iSWT iakan iselalu imengawasi 

isemua ikegiatan imanusia itermasuk ikegiatan iekonominya. iDan iakan 

idipertanggungjawabkan idi ihadapan iAllah idi iakhirat ikelak. 

2) Keseimbangan i(keadilan) 

Pengertian ikeadilan, ikejujuran idalam ipraktek, itidak 

imerugikan, itidak imerugikan i itermasuk idalam ikeseimbangan. iDalam 

idunia ikerja idan ibisnis iIslam, imelakukan ikeadilan isangatlah isulit. 

iOleh ikarena iitu, iIslam imelarang ipenipuan idalam ibisnis i(Tihara), 

ibahkan ijika imenempatkan isesuatu idalam isituasi iyang 

imencurigakan, ikarena ikeadilan imendekati iketakwaan. 

3) Kehendak iBebas 

Kebebasan idalam i ietika ibisnis iIslam iadalah ikepentingan 

ikolektif iyang ipenting, ijika itidak iterganggu. iKepentingan ipribadi 

itersebar iluas. iBagi imanusia, itidak iada ibatasan ipendapat iyang 
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imendorong imanusia iuntuk ibekerja idengan isegala ipotensinya idan i 

ilebih iaktif idalam ibekerja. iPemenuhan ikebutuhan ipribadi imanusia 

iyang itidak iterbatas ibiasanya idikendalikan ioleh ikewajiban isetiap 

iindividu iuntuk imembayar izakat, idan isedekah.
24

Untuk imenentukan 

ikreativitas idalam imelakukan iproduksi iManusia idiberi ikebebasan 

idalam imenjawab ipermasalah isosial idan ibermanfaat ibagi 

ikemaslahatan iumat isebagai itujuanya. 

4) Tanggung iJawab i(Ikhtiyar) 

Islam imenekankan ikonsep itanggung ijawab idan itidak iberarti 

imengabaikan ikebebasan iindividu, itetapi iyang idibutuhkan idalam 

iajaran iIslam iadalah ikebebasan iyang ibertanggung ijawab. iBanyak 

iyang imelepaskan itanggung ijawab iatas itindakan iyang imenyakiti 

iorang ilain, i itetapi i itidak i ipernah imengabaikan itanggung ijawab idi 

ihadapan iTuhan iYang iMaha iEsa. 

5) Kebajikan i(kebenaran) 

Dalam ikonteks iini, ikebenaran imemiliki idua iunsur iselain 

ikebenaran: ikebajikan idan ikejujuran. iDalam ikonteks ibisnis, 

ikebenaran idipahami isebagai imaksud, isikap, idan itindakan iyang 

ibenar, iseperti iproses itransaksi, iproses imenemukan idan imemperoleh 

iproduk ipengembangan, idan iproses ipenentuan ikeuntungan. iDengan 

iprinsip ikebenaran iini, ietika ibisnis iIslam isangat iberhati-hati idan 

imenerapkan itindakan ipencegahan iterhadap ikemungkinan ikehilangan 
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isalah isatu ipihak iyang iberdagang, ibekerja isama, iatau imenyepakati 

isuatu ibisnis. 

Ada i3 ikomponen idalam ipenerapan ietika ibisnis iIslam, 

iyaitu: Konsumen idapat imengetahui itingakatan iproduk iberbeda iyang 

idigunakan ikonsumen iuntuk imenafsirkan iinformasi ibarusan, 

imembuat ikeputusan ipembelian, iPerusahaan idapat imemberikan 

iinovasi ipada iproduk iyang imereka imiliki iagar imemiliki itampilan 

iyang imenarik idan idapat ibersaing idengan iproduk ilainnya.
25

 

d. Fungsi iEtika iBisnis iIslam 

Dalam idunia ibisnis ietika ibisnis iIslam imemiliki ifungsi, iuntuk 

imenjaga iiklim ibisnis iyang ibaik, ietika ibukan ihanya imemberikan 

iarahan idalam imengambil ikeputusan, itetapi ijuga imenyediakan 

ipemahaman imoral imelalui ipenjelasan idari iobligasi imoral. iMenurut 

iRafik iIssa iBeekun ietika iberfungsi iuntuk imenuntun iseluruh iaspek 

iyang iberhubungan idengan ibisnis idemi imencapai ikesuksesan itertinggi, 

idan imenjadi istandar ikhusus ibagi ipelaku ibisnis ibaik iperorangan 

imaupun iperusahaan iuntuk imenentukan iapa idan ibagaimana itanggung 

ijawab iperusahaan iterhadap ipihak ilain ibaik iinternal imaupun ieksternal. 

Husain ijuga imengatakan ibahwa ifungsi ietika ibisnis iIslam 

iadalah isebagai istandar iuntuk imengevaluasi iaktivitas ibisnis idan 

imemberikan ihukuman iatas ikelalaian iatau ipelanggaran iterhadap ikode 

ietik. iNaqvi imengatakan, ifungsi ietika ibisnis iIslam iadalah ialat ianalisis 
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iuntuk imenyelidiki iaktivitas-aktivitas ibisnis iyang itidak isesuai idengan 

iajaran-ajaran iIslam, idan isebagai ialat ioperasional isistem iekonomi 

iIslam iyang iberkaitan idengan iperilaku iekonomi. iJadi ietika ibisnis 

iIslam iberfungsi isebagai istandar ipenentuan ibaik idan iburuk isuatu 

iaktivitas ibisnis idan isebagai iperangkat ianalisis iuntuk imengevaluasi 

iaktivitas ibisnis iagar isesuai idengan iajaran-ajaran iIslam idemi imencapai 

ifalah
.26 i 

3. Jual iBeli 

a. Pengertian ijual ibeli 

Jual ibeli iatau iperdagangan idalam ibahasa iarab idisebut idengan 

iAl-Bai’u, iAt-Tijarah, iAl-Mubadalah. iJual ibeli imerupakan itukar 

imenukar iharta idengan iharta isecara ikepemilikan, iatau itukar imenukar 

iharta idengan iharta idengan ikepemilikan idan ipenguasaan, ibisa ijuga 

idengan imenukar ibarang idengan ibarang iatau ibarang idengan iuang, 

idengan ijalan imelepaskan ihak ikepemilikan idari iseseorang ikepada 

iorang ilain iatas idasar isuka irela.
27

 

Dari ibeberapa idefenisi idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ijual 

ibeli iadalah iproses idimana ipertukaran ibarang idengan ibarang iatau 

ibarang idengan iuang isecara isuka irela idan imemberikan imanfaat ibagi 

iorang iyang imelakukannya. 
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b. Dasar iHukum iJual iBeli 

Dasar ihukum iatau ilandasan ihukum itentang ijual ibeli iterdapat 

idalam iAl-Qur‟a idan iHadis iserta iIjma‟. iAdapun iayat iAl- iQur‟an iyang 

imenjelaskan itentang ijual ibeli iadalah i: i 

1) Qur‟an, iSurah, i iAl-Baqarah iAyat i275 

 

  i  i   i i   i i  i  i  

i   i    i i  i i   i   i    i  

i   i  i  i i  i  i   i   i   i i 

i   i   i i i  i  i  i i    i  

i i i  i  i     i i   i i  i  

i   i i i i 

Artinya: Orang-orang iyang imemakan iriba itidak idapat iberdiri 

imelainkan iseperti iberdirinya iorang iyang ikemasukan isetan 

ikarena igila. iYang idemikian iitu ikarena imereka iberkata 

ibahwa ijual ibeli isama idengan iriba. iPadahal iAllah itelah 

imenghalalkan ijual ibeli idan imengharamkan iriba. 

iBarangsiapa imendapat iperingatan idari iTuhannya, ilalu idia 

iberhenti, imaka iapa iyang itelah idiperolehnya idahulu 

imenjadi imiliknya idan iurusannya i(terserah) ikepada iAllah. 

iBarangsiapa imengulangi, imaka imereka iitu ipenghuni 

ineraka, imereka ikekal idi idalamnya. 

 

2) Hadis i 

Dari iIbnu iUmar iRadhiyallahu ianhu. iBahwa iRasulullah 

iSAW ibersabda: i“Apabila idua iorang imelakukan ijual ibeli, imaka 

imasing-masing idari imereka imempunyai ihak ikhiar i(memilih iantara 

imembatalkan iatau imeneruskan ijual ibeli) iselama idari imereka ibelum 

iada iyang ipergi, iatau idari isalah iseorang ikeduanya ibelum 
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imenemukan ikhiar ipada iyang ilain, ikemudian imereka ijual ibeli iatas 

idasar iitu, imaka ijadilah ijual ibeli itiu. I 

3) Ijma‟ 

Sepanjang isejarah iumat iIslam itelah iberijma‟ itentang 

ihalalnya ijual ibeli isebagai isalah isatu ibentuk iuntuk imendapatkan 

irizki iyang ihalal idan iberkah. 

c. Rukun idan iSyarat iJual iBeli i 

1) Menurut ijumhur iUlama irukun ijual ibeli iitu iada iempat, iantara ilain: 

a) Ada iorang iyang iberakad i(penjual idan ipembeli) 

b) Ada ishigat i(lafazd iijab idan iqabul) 

c) Ada ibarang iyang idibeli 

d) Ada inilai itukar ipengganti ibarang i 

2) Syarat ijual ibeli iyang isesuai idengan iyang idikemuakakan ijumhur 

iUlama iyaitu: i 

a) Berakal i 

b) Baligh i i 

c) Qabul isesuai iijab 

d) Barangnya iada idan ikeberadaannya ijelas i 

e) Dapat idimanfaatkan ibermanfaat ibagi imanusia i 

3) Indikator idalam ijual ibeli i 

a) Barang i 

b) Tawar imenawar 
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c) Uang i(alat iuntuk itukar imenukar).
28

 

4. Pasar iTradisional 

a. Pengertian ipasar 

Pengertian ipasar isecara isederhana iadalah itempat ibertemunya 

ipara ipenjual idan ipembeli iuntuk imelakukan itransaksi. iDalam iartian 

ipasar imemiliki itempat iatau ilokasi itertentu isehingga imemungkinkan 

ipenjual idan ipembeli ibertemu iuntuk imelakukan itransaksi ijual ibeli 

iproduk ibarang imaupun ijasa. iSedangkan iPengertian iPasar isecara iluas 

iadalah ihimpunan ipembeli inyata idan ipembeli ipotensial iatas isuatu 

iproduk.
29

 

b. Pengertian ipasar itradisional 

Pasar iTradisional iadalah irepresentasi idari iekonomi irakyat, 

iekonomi ikelas ibawah, iserta itempat ibergantung ipara ipedagang iskala 

ikecil idan imenengah. iPasar itradisional imenjadi iharapan itumpuhan 

ipara ipetani, ipeternak, ipengrajin, iatau iprodusen ilainnya iselaku 

ipemasok.
30

 

B. Penelitian iTerdahulu 

Tabel i2.1 

Penelitian iTerdahulu 

No Nama idan 

itahun 

Judul Metode idan ihasil 

ipenelitian 

1 Cendarana, 

iSkripsi 

Analisis 

ipenerapan ietika 

Jenis ipenelitian iini iadalah 

ikualitatif. iHasilnya i iyaitu 

                                                           
28

Rinawati, Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar 

Tradisional Karisa Jeneponto, (Skripsi Muhammadiyah Makassar, 2020), hlm. 26-27.  
29

Kamsir, dan Jakfat, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

20013), hlm. 44. 
30

Herman Malano, Selamatkan Pasar Tradisional, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2011), hlm. 13. 
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iUmiversitas 

iMuhammadiyah 

iMakassar. 

i(2021) 

ibisnis iIslam 

idalam ijual ibeli 

idi ipasar 

itradisional 

iRappokaleleng 

iKabupaten iGowa 

i 

ipada ipasar itradisional 

iRappokaleleng iKabupaten 

iGowa ipenerapan ietika 

ibisnis iIslam ibelum idi 

iterapkan ikarena imasih 

ibanyak iyang imelakukan 

ikecurangan idalam ihal 

itakaran idan itimbangan. i 

2 Putri Maharani, 

iSkripsi iIAIN 

iBatusangkar. i 

i(2021) 

Analisis 

iPenerapan ietika 

ibisnis iIslam 

idalam 

ipelaksanaan 

ipenjualan isapi idi 

iPasar iTernak 

iBatusangkar 

jenis ipenelitiannya iadalah 

ipenelitian ikualitatif. iHasil 

ipenelitiannya ibahwa 

iperdagangan isapi idi 

iBatusangkar imasih ibelum 

iterlaksana isepenuhnya 

ikarna imasih ibanyak 

ipedagang iyang itidak 

imenerapkan iperinsip 

ikejujuran idan imasih 

imalanggar iperaturan 

ipasar 

3 Risnawati, 

iSkripsi 

iUniversitas 

iMuhammadiyah 

iMakaasar. 

i(2020) 

Analisis 

ipenerapan ietika 

ibisnis iIslam 

idalam itransaksi 

ijual ibeli idi ipasar 

itradisional iKarisa 

iJeneponto 

Jenis ipenelitian iini iadalah 

ipenelitian ikuantitatif. 

iHasil ipenelitian ibahwa 

ipenerapan ietika ibisnis 

iIslam ibelum iditerapkan 

isepenuhnya. 

4 Khusnul 

iKhotimah, 

iSkripsi iUIN 

iSunan iKalijaga 

iYogyakarta. 

i(2017) 

Implementasi 

iprinsip-prinsip 

ietika ibisnis iIslam 

idi iAflah iBakery 

iYogyakarta 

Jenis ipenelitian iini iadalah 

ikualitatif. iHasil ipenelitian 

iyaitu idalam imenerapkan 

ibeberapa i iprinsip ietika 

ibisnis iIslam isudah 

iterlaksana i, inamun imasih 

iada iprinsip iyang ibelum 

ibisa iditerapkan ikarna 

iketerbatasan isumber idaya 

imanusianya. 

5 Heri Irawan, 

iTesis iUIN 

iAlauddin 

iMakassar. 

i(2017) 

Analisis 

ipenerapan ietika 

ibisnis iIslam 

ipada ipedagang 

isembako idi 

iPasar iSentral 

iSinjai 

Jenis ipenelitian iini iadalah 

ikualitatif. iHasil ipenelitian 

iyaitu ikebanyakan ipara 

ipedagang isembako isudah 

imemahami itentang ietika 

ibisnis iIslam iseperti iyang 

idiajarkan iRasulullah 

iSAW, iakan itetapi imasih 

iada ijuga iyang ibelum 



27 
 

 
 

ipaham imengenai ietika 

ibisnis iIslam idikarnakan 

imereka iberpendidikan 

irendah. 

6 Evi Susanti 

iSkripsi, iUIN 

iRaden iFatah 

iPalembang. 

i(2017) 

Penerapan ietika 

ibisnis iIslam 

idalam iusaha 

imaubel idi iCV 

iJati iKarya 

iPalembang 

Jenis ipenelitian iini iadalah 

ipenelitian ikualitatif. iHasil 

ipenelitian iCV ijati ikarya 

itelah imenerapkan ietika 

ibisnis iyang idiajarkan 

idalam iIslam, ibisa ikita 

ilihat idari iproduk, iharga, 

idan ikualitas iyang imereka 

iberikan i(jual). 

7 Elida iElfi iBarus 

idan iNuriani, 

iJurnal 

iPerspektif 

iEkonomi 

iDarussalam. 

i(2016). 

Implementasi 

ietika ibisnis 

iIslam i(studi 

ipada iRumah 

iMakan iWong 

iSolo iMedan) 

Peneliti imenggunakan 

ipenelitian ikualitatif. i 

iHasil ipenelitiannya 

iadalah ipenerapan ietika 

ibisnis idalam iRM iwong 

isolo isesuai idengan 

iprinsip-prinsip ietika 

idalam ibisnis iIslam itapi 

ibelum isepenuhnya. 
 

Perbedaan idan ipersamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iterdahulu 

iadalah isebagai iberikut: 

Perbedaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iterdahulu ioleh iCendrana 

iadalah idapat idi ilihat idari iobjek ipenelitiannya, iyang imemilih iobjek 

ipenelitiannya ipada ipasar itradisional iRappokaleleng iKabupaten iGowa, 

isedangkan ipenelitian iini imemilih iobjek ipenelitiannya ipada iPasar iTradisonal 

iSinonoan, iKecamatan iSiabu, iKabupaten iMandailing iNatal. iPersamaan 

ipenelitian iini idengan ipenelitian iCendrana iadalah isama-sama imenggunakan 

ijenis ipenelitian ikualitatif. 

Perbedaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iterdahulu ioleh iPutri 

iMaharani iadalah idi ilihat idari i iobjek ipenelitiannya iyang imemilih iobjek 

ipenelitiannya ipada i ipenjualan isapi idi ipasar iternak iBatusangkar, isedangkan 
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ipenelitian iini imemilih iobjek ipenelitinnya ipada iPasar iTradisional iSinonoan, 

iKecamatan iSiabu, iKabupaten iMandailing iNatal. iPersamaan ipenelitian iini 

idengan ipenelitian iterdahulu iyaitu isama-sama imenggunakan ipenelitian 

ikualitatif. 

Perbedaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iRisnawati, idapat idi ilihat 

idari iobjek ipenelitiannya, idimana ipenelitian iRisnawati imemilih iobjek 

ipenelitiannya ipada i itradisional iKarisa iJeneponto, isedangkan ipenelitian iini 

imemilih iobjek ipenelitiannya ipada iPasar iTradisional iSinonoan, iKecamatan 

iSiabu, iKabupaten iMandailing iNatal. iDan ipenelitian iini imenggunakan 

imetode ipenelitian ikuantitatif isedangka ipenelitian iini imenggunakan 

ipenelitian ikualitatif. iPersamaan isama imeneliti itentang ipenerapan ietika 

ibisnis iIslam idi ipasar itradisional. i 

Perbedaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iKhusnul iKhotimah, idapat 

idi ilihat idari iobjek ipenelitiannya, idimana ipenelitian iKhusnul iKhotimah 

imemilih iobjek ipenelitiannya ipada iToko iaflah ibakery iYogyakarta, 

isedangkan ipenelitian iini imemilih iobjek ipenelitiannya ipada iPasar 

iTradisional iSinonoan i,Kecamatan iSiabu, iKabupaten iMandailing iNatal. 

iPersamaanya iadalah isama-sama imenggunakan ipenelitian ikualitatif. 

Perbedaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iHeri iIrawan iadalah idi 

ilihat idari iobjek ipenelitiannya, ipenelitian iHeri iIrawan imemilih iobjek 

ipenelitiannya ipada ipedagang isembako idi ipasar isentral iSinjai, isedangkan 

ipenelitian iini imemilih iobjek ipenelitiannya ipada iPasar iTradisional 

iSinonoan, iKecamatan iSiabu, iKabupaten iMandailing iNatal. i 
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Perbedaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iEvi iSusanti iadalah idi 

ilihat idari iobjek ipenelitiannya, ipenelitian iEvi iSusanti imemilih iobjek 

ipenelitiannya ipada iusaha imaubel idi iCV ijati iKarya iPalembang, isedangkan 

ipenelitian iini imemilih iobjek ipenelitiannya ipada iPasar iTradisional 

iSinonoan, iKecamatan iSiabu, iKabupaten iMandailing iNatal. iPersamaan 

ipenelitian iini idengan ipenelitian iEvi iSusanti isama-sama imenggunakan ijenis 

ipenelitian ikualitatif. 

Perbedaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iterdahulu ioleh iElida iElfi 

iBarus idan iNuriani, idapat idi ilihat idari iobjek ipenelitian iElida iElfi iBarus 

idan iNuriani iyang imemilih i iobjek ipenelitinnya ipada iRumah iMakan iWong 

iSolo iMedan, isedangkan iobjek idari ipenelitian iini imemilih iobjek 

ipenelitiannya ipada iPasar iTradisonal iSinonoan, iKecamatan iSiabu, iKabupaten 

iMandailing iNatal. iPersamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iElida iElfi 

iBarus idan iNuriani iadalah isama-sama imenggunakan ijenis ipenelitian 

ikualitatif. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITAN 

A. Lokasi idan iWaktu i ipenelitian 

Penelinnntian iini imengambil ilokasi idi iPasar iTradisional iSinonoan 

iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal iSumatera iUtara. I 

Waktu ipenelitian idilakukan imulai i23 iFebruari i2022 isampai i16 

iNovember i2022. 

B. Jenis iPenelitian 

Penelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian ikualitatif idengan imetode 

ideskriptif, iBogdan idan iTaylor i(dalam iMoleong) imendefenisikan imetode 

ikualitatif isebagai iprosedur ipenelitian iyang imenghasilkan idata ideskriptif 

iberupa ikata-kata itertulis iatau ilisan idari iorang-orang iatau ipelaku iyang 

idapat idiamati. iPenelitian ikualitatif iadalah ijenis ipenelitian iyang itemuan-

temuannya itidak idiperoleh imelalui iprosedur istatistik iatau ibentuk 

iperhitungan ilainnya.
31

 

C. Subjek iPenelitian 

Subjek ipenelitian iadalah iyang iditeliti ibaik iberupa ibenda, iorang, 

imaupun iorganisasi-organisasi itertentu. iBerbicara imengenai isubjek ipenelitian, 

iartinya iberbicara imengenai iunit ianalisis, iyaitu isubjek iyang imenjadi iorang-

orang iyang imemberikan iinformasi imengenai ikelompok-kelompok itertentu 

idan iinforman ibukan idiharapkan imenjadi ireprentasi idari ikelompok-

kelompoktersebut. i 

                                                           
31

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm. 4.  
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Subjek idalam ipenelitian iini iadalah ipihak-pihak iyang imemberikan 

iinformasi iterkait ipenelitian iyang idilakukan iyaitu iPengelola iPasar, ipara 

iPedagang, idan ipara ipembeli yang idapat imemberikan iinformasi bagiipenulis 

demi ikelancaran ipenelitian. i 

D. Jenis idan iSumber iData 

Adapun isumber idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini, 

imenggunakan idua isumber iyaitu isebagai iberikut: 

1. Data iPrimer 

Data iprimer iadalah idata iyang idiperoleh idari isumber ipertama 

iyang iberada idi ilapangan ibaik idari iorang, itempat, imaupun idata. iPada 

ipenelitian iini idata iprimer idiperoleh ilangsung idengan imelakukan 

iobservasi ilangsung ikepada ipadagang, idan ipembeli idi iPasar iTradisional 

iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupatem iMandailing iNatal. i 

2. Data iSekunder 

sekunder iadalah idata iatau iinformasi iyang idiperoleh isecara itidak 

ilangsung idari isubjek ipenelitian ipublik idan iterdiri idari istruktur idata 

iarsip, idokumen, ilaporan, ibuku, idan ilain-lain iyang iterkait idengan 

ipenelitian iini.
32

 iSumber idata iskunder iyang idipakai idalam ipenelitian iini, 

ibersumber idari iobjek iyang ibersifat ilaporan idan icatatan idata iinformasi 

itentang ikegiatan itransaksi idi iPasar iTradisional iSinonoan. 
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W. Purhantara, Metode penelitian kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), hlm. 79. 
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E. Teknik iPengumpulan iData 

Adapun iteknik iPengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini iadalah isebagai iberikut: i 

1. Observasi 

Teknik iobservasi ipenelitian iadalah imelakukan ipengamatan 

ilangsung idan ipencatatan i isecara isistematis iterhadap ifenomena iyang 

iditeliti.
33

 iDalam ipenelitian iini, ipenulis imengumpulkan idata imelalui 

iobservasi ilangsung idi iPasar iTradisional iSinonoan iKecamatan iSiabu 

iKabupaten iMandailing iNatal, iSumatera iUtara. iMetode iini iadalah imetode 

ipengumpulan idata idan ipencatatan iketerangan idari ipara ipedagang idan 

ipembeli. iMenyelidiki idan imencatat iapa iyang idiperlukan isehubungan 

idengan idata iyang idiselidiki. iMetode iini imerupakan imetode 

ipengumpulan idata, imencatat iinformasi iyang idisaksikan iselama ipenelitian 

idan imencatat ihal-hal iyang idiperlukan iberkaitan idengan idata iyang 

idiselidiki. 

2. Wawancara 

Wawancara imerupakan isalah isatu iteknik idalam ipengumpulan idata. 

iWawancara iadalah iproses ipercakapan iyang idilakukan ioleh iinterviewer 

idan iinterviewee idengan itujuan itertentu, idengan ipedoman, idan ibisa 

ibertatap imuka imaupun imelalui ialat ikomunikasi itertentu.
34

 

                                                           
33

Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis, dan Artikel Ilmiah, (Jakarta: Gaung  Persada Press, 

2007), hlm. 88. 
34

Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, (Yogyakarta: PT Leutika 

Nouvalitera, 2016, hlm. 1-3.  
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Menurut iS. iNasution, iwawancara iberguna isebagai ipelengkap 

imetode ipengumpulan idata ilainnya.
35

 iPeneliti imelakukan ipembicaraan 

ilangsung idengan ipara ipedagang idan ipembeli idi iPasar iTradisional 

iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal. 

3. Dokumentasi 

Pengumpulan idata imelalui idokumentasi imerupakan imencari idata 

imengenai ihal-hal iatau ivariasi iberupa ifoto, igambar, ipeta, igrafik, ifilm, 

istruktur iorganisasi, icatatan ibersejarah idan isebagainya.
36

 iPeneliti 

imenggunakan imetode idokumentasi iini idigunakan iuntuk imemperoleh idata 

ilembaga/organisasi iyang iterkait. iPengumpulan idata idilakukan idengan 

imelihat icara iPenerapan ietika ibisnis iIslam idalam itransaksi ijual ibeli idi 

iPasar iTradisional iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing 

iNatal. i 

F.  iTeknik iAnalisis iData 

Analisis idata iadalah iproses imengambil idan imenyusun idata isecara 

isistematis i idari i iobservasi, iwawancara, icatatan ilapangan, idan istudi 

dokumentasi, mengorganisasikan data menjadi sintetik, imenyusunnya dalam 

pola, memilih apa yang penting untuk dipelajari, dan imenyimpulkan. Untuk 

memudahkan peneliti dan orang lain dalam memahami.
37
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S. Nasution, “Metode Research (penelitian Ilmiah), ( Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 

127. 
36

 Muh Fitrah, Luthfiyah, Metodologi Penelitian, ( Bojong Ganteng Suka Bumi: CV 

Jejak, 2017), hlm. 74. 
37

 Sugiyono, Metodologi penelitian kualitatif, Cetakan Ke-8, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 244. 
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Analisis ideskriptif ikualitatif idi igunakan isebagai iteknik iuntuk 

imengelola idata idari ihasil ipenelitian idengan icara itrigulasi. iBerikut ianalisis 

idata ikualitatif imenurut iSugiyono: 

1. Pengumpulan iData 

Pengumpulan idata iadalah ibagian i iterpenting idari isetiap ipenelitian. 

iPeneliti imenggunakan itiga imetode ipengumpulan idata: iwawancara, 

iobservasi, idan idokumentasi. iIni isaling iterkait idan i imelengkapi. iPeneliti 

imengumpulkan idata iketika idata iyang itersedia itidak imencukupi idan 

iberhenti imengumpulkan idata iketika idata iyang imereka ibutuhkan itersedia. 

2. Reduksi iData 

Reduksi idata imerupakan ifase ianalisis idimana ipeneliti i imembuang 

idata iyang itidak idiinginkan. iDengan ireduksi idata, ipeneliti iperlu imencari 

itahu ilebih idalam itentang idata iatau iinformasi iapa iyang ihilang, iinformasi 

iapa iyang iperlu iditambahkan, idan iinformasi iapa iyang iperlu idihilangkan. 

iReduksi idata idilakukan isecara iterus imenerus iselama ikegiatan ipenelitian. 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti imereduksi isistem iinformasi 

iSmengenai itransaksi ijual ibeli idi ipasar itradisional, iuntuk idisesuaikan 

idengan iapa iyang iditerapkan idi ipasar itradisional. iKemudian idata-data 

iyang itelah idiperoleh idan idireduksi ioleh ipeneliti itidak irelavan idengan 

idata iyang idibutuhkan. 

3. Penyajian iData 

Penyajian idata iadalah ipengeditan iorganisasi iinformasi idan 

ipenjelasan idalam ibentuk icerita iyang imemungkinkan i ikesimpulan. 
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iPenyajian idata imerupakan ikumpulan ikalimat iyang itersusun isecara ilogis 

idan isistematis, idan imembacanya imemudahkan iuntuk imemahami iapa 

iyang isedang iterjadi, idan i iberdasarkan ipemahaman itersebut ipeneliti 

idapat imemahami iapa iyang isedang idianalisis idan iapa iyang imereka 

ilakukan. 

4. Menarik iKesimpulan iatau iVerifikasi 

Sejak iawal ipengumpulan idata, ipeneliti iperlu imemahami iapa iarti 

iberbagai ihal iyang imereka itemui. iKesimpulan iperlu idivalidasi iagar 

icukup isolid idan ibenar-benar idapat idipahami. iOleh ikarena iitu, iAnda 

iperlu imelakukan iaktivitas iberulang iuntuk imendeteksi idan imelacak idata 

iAnda idengan icepat. 

Data iyang itelah ipeneliti iperoleh idan idikumpulkan, ikemudian idi 

ianalisa imenggunakan imetode ideskriptif. iSehingga idengan ianlisis 

ideskriptif iini idapat idimulai idengan imengumpulkan idata idari ihasil 

iObservasi, iwawancara idan idokumentasi idata iselanjutnya imenganilisis 

imengenai ipenerapan ietika ibisnis iIslam idalam itransaksi ijual ibeli idi 

ipasar itradisional. 

G. Teknik iPengecekan iKeabsahan iData 

Pengecekan ikeabsahan idata idari iadalah ipengecekan idata idari iberbagai 

isumber idengan iberbagai icara idan iberbagai iwaktu. i
38

Mengenai iapa iyang 

idilaporkan ipeneliti idan iapa iyang isebenarnya iterjadi ipada iobjek iyang 

iditeliti. iDalam ipenelitian ikualitatif ipengecekan ikeabsahan idata imeliputi: i i 
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Mamik, Metodologi Kualitatif, (Pondok Jati Taman Sidarjo: Zifatama Publisher, 2015), 

hlm. 199. 
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1. Tringulasi isumber idalam ipengujian ikredibilitas iini idiartikan isebagai 

ipengecekan idata idari iberbagai isumber idengan iberbagai icara, idan 

iberbagai iwaktu. iTriangulasi isumber, iyaitu iuntuk imenguji idata iyang iada, 

imaka idilakukan ipada i ibagian ipedagang, ipembeli, idan ikepala ipengelola 

ipasar. iDari ibeberapa isumber idiatas idata itersebut ikemudian 

idideskripsikan, idikategorisasikan, imana ipandangan iyang i isama, iyang 

iberbeda, idan iyang ispesifik. iData iyang itelah idianalisis ioleh ipeneliti 

isehingga imenghasilkan ikesimpulan idiminta ikesepakatan i(member icheck) 

idengan idua isumber idata itersebut. 

2. Tringulasi iteknik idalam ipengujian ikredibilitas idata idilakukan idengan icara 

imengecek idata ikepada isumber iyang isama idengan iteknik iyang iberbeda. 

iMisalnya idata idiperoleh idengan iwawancara iakan idicek idengan iteknik 

iobservasi. iBila idengan iberbagai iteknik ipengujian ikredibilitas idata 

itersebut imenghasilkan idata iyang iberbeda-beda, imaka ipeneliti imelakukan 

idiskusi ilebih ilanjut ikepada isumber idata iyang ibersangkutan iatau iyang 

ilain, iuntuk imemastikan iyang idianggap ibenar. I 

3. Tringulasi iwaktu idalam ipengujian ikredibilitas idata idilakukan idengan icara 

imelakukan ipengecekan iwawancara, iobservasi iatau iteknik ilain idalam 

iwaktu iatau isituasi iyang iberbeda. iBila idengan iwaktu iyang iberbeda idan 

iberulang-ulang imaka iakan iditemukan ikepastian idata. iSelanjutnya iuji 

ikredibilitas iyang idipakai iyaitu i imember icheck, iyaitu ipengkonfirmasian 

idata iyang idiperoleh iyang ibersangkutan ibaik ikepada iindividu iataupun 

ikelompok idiskusi ipemberi idata iguna imengetahui idata iyang idisetujui 
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idan iyang itidak idisetujui. iData iyang itelah idisetujui ibersama, imaka 

ipemberi idata idiminta iuntuk imenandatangani, isupaya ilebih iotentik, iagar 

ibisa idijadikan ibukti ibahwa ipeneliti itelah imelakukan imember icheck. I 

4. Menggunakan ibahan ireferensi, iyaitu isesuatu iyang idapat imendukung 

ipenelitian iyang idilakukan iuntuk imembuktikan idata iyang iditemukan. 

iSeperti ihasil iwawancara idisertai idengan ifoto iatau iaudio iatau irekaman 

ikamera. iMenggunakan ibuku, imedia ionline iterpercaya, idokumentasi iatau 

ihasil isurvey iyang ilain.
39
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BAB iIV i 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN i 

A. Gambaran iUmum iLokasi iPenelitian 

1. Gambaran iUmum iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal 

Siabu imerupakan isebuah ikecamatan idi iKabupaten iMandailing 

iNatal, iSumatera iUtara, iIndonesia. iKecamatan iSiabu iberbatas ilangsung 

idengan iKabupaten iTapanuli iSelatan itepatnya ipada iDesa iSimaninggir 

iSihepeng. iKecamatan iSiabu iyang iber-ibu iKota iSiabu, idulunya imasih 

imasuk ikedalam iKabupaten iTapanuli iSelatan. iSejak iberdirinya iKabupaten 

iMadina, iKecamatan iini imasuk ikedalam iwilayah iKabupaten iMadina. 

iSebagian ibesar iPenduduk iKecamatan iSiabu imasuk idalam ietnis ibatak 

iMandailing, isehingga imayoritas ipenduduk iberagama iIslam. iNamun iada 

ijuga ibeberapa ikampung iyang ididiami ioleh ibatak itoka iyaitu, iDesa 

iLumban iPinasa idan iDesa iSibaruang. iDesa iLumban iPinasa iDan 

iSibaruang ipenduduk idikedua ikampung iini iberagama iKristen iProtestan, 

ihal iini iditandai idengan iHKBP idi ikedua ikampung iterebut. I 

Siabu iadalah iibu ikota iKecamatan iSiabu, ipada idasarnya iadalah 

isebuah ikampung iyang irelatif ibesar, isebagian ibesar ipenduduknya ihidup 

idengan ibertani, ibeternak idan iberkebun, ikelompok ikedua iterbesar iadalah 

ipedagang idan ianak-anak imuda iSiabu iini iyang imerantau idi iJakarta, 

iSurabaya, iBandung, iMedan, iBatam, idan isebagian ilainnya ihidup idari 

iusaha idagang. iPerkembangan iKota iKecamatan iSiabu iini irelative ilambat, 
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ipenyebabnya imungkin ikarena itidak iadanya iproduk iandalan iyang ibisa 

idijadikan isebagai ikhas idari ikecamatan iini. I 

Hasil idari ipertanian isebenarnya ibisa idikembangkan ilebih ijauh, 

imengingat ikecamatan iini imemiliki ilahan ipertanian iyang isangat iluas, 

iterutama idibagian ibarat ikecamatan iini, iuntuk ikawasan ibagian itimur, 

ibisa idikembangkan iproduk ipertanian idan iperkebunan, ibisa iberupa 

itanaman ikeras imaupun iproduk iholtikultura. iBukit-bukit iyang imembelah 

ikecamatan iini isebagai ibagian idari ibukit ibarisan ikonon imemiliki ipotensi 

itambang iemas iyang ilumayan ibesar.
40

 

2. Sejarah iSingkat iPasar iSinonoan 

Pasar iSinonoan idikenal imasyarakat iumum idengan isebutan ipasar 

ipagi iSinonoan itelah iberdiri isejak itahun i1970 ihingga isekarang idi 

iKecamatan iSiabu. iMenurut iIbu iRosna iWati iseorang ipengurus ijuga 

ipedagang idi iPasar iSinonoan iini itelah imengalami ipergantian ipengurus 

iselama i3 ipriode. iIbu iRosna iWati ipun imenjadi isalah isatu ipengurus 

ikeuangan idi iPasar iSinonoan idan iseorang ipedagang ijuga idi ipasar iini 

iyang itelah iberdagang isejak itahun i1989 iyang imana itelah imengalami 

ipergantian ipengurus isebanyak i2 ikali. iTahun i1970 ipasar ipagi iSinonoan 

iini iawalnya ididirikan ioleh iBapak iPahruddin iyang imemiliki i100 

ipedagang isampai itahun i1984. iKepengurusan iyang ike-2 idilanjutkan ioleh 

iLembaga iSwadaya iMasyarakat i(LSM) iselama i2 itahun ilamanya iyang 

iterhitung ipada itahun i1984 i-1986. iLalu ikepengurusan ike-3 idiambil ialih 
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ioleh iBapak iIwan iketua ipemuda iPancasila iCabang iSiabu isampai 

isekarang iyang idihitung isejak itahun i1886-2022. i
41

 

Selama i3 ipriode ikepengurusan iini iberganti, iterhitung ikeseluruhan 

ijumlah ipedagang ipada iPasar iSinonoan iini i350 ipedagang. 

Dibentuknya istruktur iorganisasi ipada iPasar iSinonoan iKecamatan 

iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal iini iuntuk imemberi ibatas iwewenang 

iterhadap isetiap ibagian idan ibidang iunit ikerja iyang iada, isehingga imereka 

idapat ibertanggung ijawab iterhadap iapa iyang imereka ikerjakan. iDi ibawah 

iini idiuraikan itugas idinas iPasar iSinonoan: i 

a. Ketua iatau ipemilik, iadalah iorang iyang imenjadi ikepala ipada iPasar 

iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal idengan 

ijabatan isebagai iunsur ipelaksana idi ibidang ipasar iyang imempunyai 

itanggung ijawab isebagai iberikut: 

1) Melaksanakan isemua iusaha idan ikegiatan ipengaturan ipemungutan, 

ipengumpulan idan ipemasukan iPendapatan iDaerah idi ibidang 

ipengelolaan ipasar iberdasarkan ikebijaksanaan iyang iditetapkan ioleh 

iKepala iDaerah idan iperundang-undangan iyang iberlaku. 

2) Mengkoordinasikan isemua iusaha idi ibidang ipengelolaan ipasar 

iberdasarkan iketentuan-ketentuan ibaik iyang isudah iditetapkan 

iPemerintah iDaerah imaupun iInstansi itinggi. 
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3) Mengikuti ikondisi iperkembangan iyang iterus-menerus idan iakibat 

iatau ipengaruh-pengaruh idari ikeadaan iitu iterhadap ipelaksanaan 

itugas ipokok. 

4) Mengumpulkan imengelompokkan idan imengolah idata idan ibahan-

bahan imengenai ipelaksanaan itugas ipokok. 

5) Menyusun iperencangan idan iprogram iyang idiperlukan isaat 

ipelaksanaan itugas ipokok. 

6) Melaksanakan itugas-tugas ilain idengan ifungsi isebagai iketua. i  

b. Bidang ikeuangan iyang imempunyai itugas idan itanggung ijawab isebagai 

iberikut: 

1) Merumuskan idan imengkoordinasi ipembinaan ikeuangan. 

2) Melakukan iverifikasi iharian iatas ipenerimaan. 

3) Menyiapkan ilaporan ikeuangan. 

4) Membuat iprogram ikerja idan ipengelolaan ibiaya ioperasional irumah 

itangga. 

5) Melaporkan ilaporan ikeuang ibaik isecara ilisan imaupun itulisan 

ikepada iatasan. 

c. Bidang ipersonalia iyang ibertugas idan ibertanggung ijawab isebagai 

iberikut: 

1) Yang imenerima idan imemberhentikan ikaryawan idi ipasar. 

2) Melakukan ipembinaan idan imerumuskan ipengelolaan ikekaryawanan, 

iumum, itata iusaha, irumah itangga idan iperlengkapan iserta ikearsipan. 

3) Memberikan imemo iatas ipenerimaan idan ipemberhentian ikaryawan. 
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4) Melakukan idokumentasi idan ipengolahan idata iinformasi iyang 

iberhubungan idengan ikaryawan, iumum idan iperlengkapan. 

5) Melakukan ipengembangan ipasar idi ibidang iretribusi ipengelolaan 

ipasar ikhususnya iyang iberhubungan idengan iteknis iadministrasi. i 

6) Melaksanakan idan imerumuskan iinventarisasi ipermasalahan iyang 

iberhubungan idengan ibidang ikekaryawanan idi ipasar. i 

d. Bidang ioperasional iyang imempunyai itugas iserta itanggung isebagai 

iberikut: 

1) Menyusun idan imelakukan ipenempatan-penempatan ipedagang. 

2) Membuat idan imerumuskan ipenyediaan itempat iusaha ipara ipedagang 

idi ipasar. 

3) Mengatur ikebersihan ipedagang idi ipasar. 

4) Melakukan ipemungutan iuntuk ikebersihan idan ikeamanan idi ipasar. 

5) Pengecekan iSIUP idan iSITU ipedagang iyang isudah imemiliki ikios 

iatau itoko. i 

e. Bidang iketertiban idan ikebersihan imempunayai itugas isebagai iberikut: 

1) Mengkoordinasikan, imembina idan imerumuskan ipenyusunan 

iketertiban idan ikebersihan iserta ipenyusunan irencana ikerja itahunan. 

2) Mengkoordinasikan, imembina idan imerumuskan ipengaturan iserta 

ipenyelesaian imasalah iketertiban idan ikebersihan, idan ikeamanan 

ipasar. 
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Gambar.4.1 i 

Struktur iOrganisasi iAtau iKepengurusan iDalam iPasar i 

Sinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Visi iMisi iPasar iSinonoan 

a. Visi iPasar iSinonoan, iyaitu iterwujudnya ipasar iyang ibersih, itertib, 

iindah idan inyaman idalam imencapai ikesejahteraan iekonomi irakyat idan 

imenuju ikemandirian iperusahaan idaerah, iserta iterciptanya imasyarakat 

iyang imandiri idalam iekonomi. i 

b. Misi iPasar iSinonoan, imengembangka ipotensi idan ifasilitas iserta isarana 

idan iprasarana ipasar, imelakukan ipengelolaan imanajemen ipasar iyang 

ibaik imelalui istandar ioperasi iprosedur iguna imengukur ikinerja 

imanajemen. i 

Ketua  

Bapak Iwan,  

Bendahara  

Aswar 

Efendi 

Personalia  

Ibu Rosna 

Wati 

Operasional  

Bapak Uka 

Hasibuan 

Keamanan  

Bapak Buyung 

Batubara 
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Menertibkan ipedagang, ipemungutan iretribusi,dan iadministrasi iserta 

laporan iyang iakurat. iMeningkatkan isumber idaya iyang iada idan 

ipengawasan isecara iefisiensi idan iefektifitas. 

4. Jumlah iKios/Toko idi iPasar iSinonoan i 

Berdasarkan idari ihasil iobservasi ipeneliti idan iperhitungan idari 

ilaporan ilembaga ipasar/organisasi ipembinaan ipasar imengatan ibahwa 

ijumlah ikios iyang iada idi iPasar iSinonoan iKecamatan iSiabu iberjumlah i99 

ikios/toko.
42

 

Tabel i4.1 i 

Jumlah iKios idi iPasar iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten 

iMandailing iNatal 

No 

i 

Nama-nama iKios/Toko Jumlah iKios/Toko 

1 Kios/toko iEmas i 9 

2 Kios/toko iSepatu 5 

3 Kios/toko iPakaian i 22 

4 Kios/toko iMinuman idan iMakanan 

i(Grosir) 

2 

5 Kios/toko iSembako 4 

6 Kios/toko iPerabotan i 3 

7 Kios/toko iAyam i 3 

8 Kios/toko iBuah i 15 

9 Kiso/toko iIkan i 14 

10 Kios/toko iSayur 22 

 JUMLAH 99 

   Sumber: iHasil iObservasi idi iPasar iTradisional i iSinonoan i 

5. Keagamaan iPara iPedagang idi iPasar iSinonoan i 

Hasil iwawancara idengan isalah isatu ipengelola iPasar iSinonoan 

ibahawa imayoritas iagama idari ipedagang idi iPasar iSinonoan iadalah iIslam 

idapat idilihat idari itabel idibawah iini. 
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Tabel i4.2 

Agama iPara iPedagang idi iPasar iSinonoan i 

Kecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal
43

 

Noi Keagamaan 

iPedagang i 

Jumlah 

i(orang) 

Persentase i% 

1 Islam i 300 83 

2 Kristen i 50 17 

 JUMLAH 350 100 

      Sumber: iHasil iwawancara idi iPasar iTradisional iSinonoan 

 

B. Hasil iPenelitian i 

1. Transaksi iJual iBeli idi iPasar iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten 

iMandailing iNatal 

Kegiatan ijual ibeli imerupakan isalah isatu iupaya iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan imasyarakat, ibaik idari ikebutuhan iprimer, isekunder iataupun 

itersier. iDilihat idari idata iyang itelah idikumpulkan, ibahwa imasyarakat 

idesa iSinonoan icenderung ilebih ifokus iuntuk ikegiatan iekonomi iseperti 

iberdagang idi ipasar, icontohnya iseperti idi iPasar iTradisional iSinonoan 

iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal. iJual ibeli idi ipasar 

isinonoan isama ihalnya idengan ijual ibeli idi ipasar ilainnya, idimana ijual 

ibeli idi ipasar iSinonoan imenggunakan itimbangan idan itakaran idalam 

imengukur ibarang idagangannya. iTransaksi ijual ibeli idi iPasar iSinonoan 

imenggunakan iuang icash iatau itunai isebagai ialat itukar imenukar idan ibisa 

ijuga imenukar ibarang idengan ibarang, itapi ikebanyakan imenggugakan 

iuang icash iatau itunai. iPedagang imenawarkan idagangannya ikepada isetiap 

ipembeli iyang idatang idan imenjelaskan ikelebihan idari idagangnya imasing-

masig. i 

                                                           
43

 Endri, Pengelola, (Wawancara 04 Juli 2022, Pukul: 09.45 WIB) 



46 
 

 
 

Setiap ipedagang imempunyai istrategi iyang iberbeda iuntuk 

imempengaruhi ipembeli. iCara iyang idigunakan ipedagang iuntuk 

imempengaruhi ipembeli i(pelanggan) iyaitu idengan imelakukan ipengenalan 

ibarang iyang idijual ikepada icalon ipembeli, iselain idengan iitu ipedagang 

ijuga imenggunakan ilelucon idan icandaan ikepada ipembeli iyang idapat 

imemunculkan ipertanyaan idiluar iinteraksi ijual ibeli. iCara iyang idilakukan 

ipedagang ikepada ipembeli i(yang ibukan ipelanggan) isama idengan icara 

iyang idigunakan ikepada ipembeli i(pelanggan) iyang idiakhiri idengan ibasa-

basi idan isaran iagarpembeli itertarik iuntuk imembeli ibarang idagangannya. i 

Para ipembeli ipelanggan idan ipembeli ibukan ipelanggan ijuga 

imempunyai icara itersendiri iuntuk imendapatkan iharga iyang isesuai idengan 

ikesepakatan. iSedangkan ipembeli iyang ibukan ipelanggan ibiasanya 

imelakukan iperayuan ikepada ipedagang iuntuk imendapatkan iharga iyang 

ilebih imurah, inamun iitu ijuga itergantung ikesepakatan idari ikedua ibelah 

ipihak iagar isama-sama imendapatkan ikeuntungan. iNamun iada ijuga 

ipembeli iyang itidak ipandai idalam imenawar iharga ibarang. i 

Sikap ipedagang idalam imelayani ipembeli iberbeda-beda isebagian 

ipedagang ibersikap isangat iramah isaat ipembeli idatang, iseperti iIbu iMilla 

isalah isatu ipedagang isepatu isaat ipembeli idatang itapi imasih ijauh idari 

itokonya iia isudah imenyapa ipembeli iitu idengan isangat iramah idan ikata-

kata iyang isopan. i
44

dan iada ipula ipedagang iyang ibersikap icuek idan itidak 

iterlalu iramah ikepada ipembeli iyang idatang. iSeperti iibu iBeti iseorang 
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ipedagang ipakaian iia isangan icuek isaat ipembeli idatang idan imelihat-lihat 

ibarang idagangnnya.
45

 

Cara ipedagang imenawarkan iharga idagangannya idengan icara 

iberbeda-beda iada iyang imenawarkan idengan iharga iyang isangat itinggi 

ikepada ipembeli idan iada ipula iyang imenawarkan idengan iharga iyang 

irendah idari iharga imodalnya, imisalnya iIbu iSalwa iseorang ipedagang 

isayuran i, iia imenawarkan iharga idagangannya idengan iharga iyang itinggi, 

ikarena ikadang ipembeli imenawar iharga isanagat ijauh idari iharga iyang iia 

itawarkan.
46

 iCara ipembeli idalam imenawar iharga ibarang ibisa idilihat idari 

ikualitas ibarang iyang idibeli ijika ikualitas ibarang iyang idibeli ibagus imaka 

ipembeli itidak imenawar ibarang itersebut idengan iharga iyang imurah, itapi 

iapabila ibarang iyang idibeli ikualitasnya itidak iterlalu ibagus imaka ipembeli 

ibisa isaja imenawarnya idengn iharga iyang isangat imurah. i 

2. Penerapan iEtika iBisnis iIslam iDalam iTransaksi iJual iBeli iPada iPasar 

iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal. 

a. Berdasarkan prinsip kesatuan  

Prinsip kesatuan merujuk kepada konsep yang paling mendalam 

dalam diri umat Islam dimana setiap manusia dituntut untuk selalu 

melakukan kebaikan karena setiap aktivitas yang dilakukan akan selalu di 

awasi oleh Allah SWT. Pada prinsip ini masih banyak para pedagang yang 

tidak takut melakukan kecurangan saat bertransaksi jual beli. 

                                                           
45

 Observasi di Pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal 23 November 2022.  
46

Observasi di Pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

23 November 2022.  



48 
 

 
 

Wawancara dengan Raya isalah isatu ipedagang isayur idi iPasar 

iSinonoan iia imengatakan: 

“Dia imasih isering imengurangi itimbangan idagangannya isaat 

iberjualan, ikarena idia iingin imendapatkan ikeuntungan iyang 

ilebih”. i
47

 i i 

 

Begitu ijuga iwawancara idengan Rohna: 

“Dia imengatakan idi izaman icovid iini isebagian ipedagang itidak 

iada iyang imelakukan itimbangan idengan ijujur, idikarenakan 

izaman isekarang iini iuntuk imendapatkan itidaklah imudah ihanya 

idengan iberdagang”.
48

 i 

 

Dari wawancara diatas maka dapat diambil kesimpulan ibahwa masih 

banyak para pedagangiyang belum menerapkan prinsip kesatuan atau tauhid  

yaitu menimbang dan menakar dengan jujur. 

b. Berdasarkan Prinsip Keseimbangan 

Pedagang idi iPasar iSinonoan iharus imemberikan keseimbangan 

saat melakukan transaksi jual beli karena keseimbangan itu sangat sulit 

diterapkan dalam berbisnis. Dalam Hal penerapan prinsip keseimbangan 

masih belum bisa diterapkan oleh para pedagang di Pasar Sinonoan, karena 

masih ada pedagang yang tidak adail saat melayani pembeli. Pedagang tidak 

terlalu ramah kepada pembeli baru dan lebih ramah kepada pembeli 

pelanggan daripa pembeli bukan pelanggan. Dapat dilihat dari wawancara 

dengan Rita salah satu pedagang pakaian di Pasar Sinonoan mengatakan: 

“saya tidak suka kepada pembeli yang hanya menawar saja, dan 

tidak membeli dagangan saya”.
49
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Wawancara idengan Irfan iyaitu isalah isatu ipedagang iikan idan 

iayam idi iPasar iSinonoan iyang isudah iberdagang idari itahun i2012 

isampai isekarang ibeliau mengatakan: i 

“Saya menawarkan dagangan saya kepada pembeli dengan harga 

yang berbeda, lihat-lihat pembelinya, jika pembeli pelanggan saya 

menawarkan harga lebih murah dibanding pembeli bukan 

pelanggan” 

 

c. Berdasarkan Prinsip Kehendak Bebas  

Prinsip ini sudah diterapkan oleh pedagan di Pasar Sinonoan, dimana 

prinsip ini memberikan kebebasan kepada setiap pembeli untuk membeli 

barang dagangan sesuai dengan keinginan mereka tanpa ada unsur paksaan 

dari pedagang.  

Wawancara idengan Marni ipedagang idi iPasar iSinonoan, iyang 

isudah iberdagang isejak i2009 idan isudah iberdagang ikurang ilebih i13 

itahun i imengatakan: i 

“Saya menawarkan barang dagangan saya kepada pembeli dengan 

sopan dan baik. Agar pembeli tidak merasa saya memaksa dia untuk 

membeli dagangan saya. Saya cukup menjelaskan tentang manfaat 

dari dagangan saya”.
50

   

 

  Wawancara dengan Rahmat : 

“Saya tidak terlalu ramah kepada pembeli, kaecuali pembeli yang 

menawar dagangan saya terlebih dahulu saya tidak akan 

menawarkan kepada pembeli”.
51

 

  

Hasil dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

prinsip kehandak bebas dalam Pasar Sinonoan sudah bisa diterapkan dengan 
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baik. Karena pedagang tidak memaksa pembeli untuk membeli 

dagangannya. 

d. Berdasarkan Prinsip Tanggung Jawab  

Prinsip tanggunga jawab ini mencakup 2 unsur tanggung jawab 

kepada manusia dan tanggung jawab kepada Allah SWT. Tanggung jawab 

dalam sebuah bisnis termasuk jual beli sangat sulit dilakukan, karena 

kebanyakan orang sering mengabaikan prinsip ini. Seperti hasil wawancara 

dengan Erna mengatakan : 

“Saya tidak bisa mengganti barang yang dibeli pembeli jika memiliki 

cacat, tidak sesuai dan rusak, kecuali dengan membuat kesepakatan 

dengan pembeli saat pembeli membeli barang tersebut”. 
52

  

 

Menurut Susi, beliau mengatakan dapat idilihat idari ihasil 

iwawancara isebagi iberikut: 

“Saya selalu menjelaskan ikepada isetiap ipembeli ikualitas 

dagangan isaya, idengan icara iitu ipembeli iakan imembeli 

idagangan ikita, ijika ikita itidak imengatakan ikualitas ibarang 

idagangan ikita, ipembeli itidak iakan ipercaya idan itentu itidak 

iakan idatang ilagi imembeli ibarang idagangan ikita. iJika ibarang 

idibeli ipembeli itidak icocok idan ipembeli iingin imengembalikan 

ibarang iyang isudah iia ibeli, imaka isaya itidak iakan 

imenerimanya, ikecuali iada iperjanjian ipada isaat imelakukan iakad 

idengan icatatan imerek ibarang itersebuat ibelum idicopot”.
53

 

 

e. Berdasarkan Prinsip Kebenaran/ Kebajikan  

Kebenaran dalam konteks bisnis sanagat luas. Prinsip kebenaran ini 

sangat penting dalam bisnis Islam, karena kebenaran bisa berarti jujur, tidak 

pelakukan penipuan dan kecurang yang dapat merugikan orang lain. 

Penerapan prinsip kebenaran dalam Pasar Sinonoan masih sangat minim 
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dikarenakan masih banyak para pedagang yang melakukan kecurngan, 

penipuan dan tidak jujur saat jual beli. Ini dilihat dari wawancara dengan 

Masda salah satu pedagang sayur sekaligus pedagang buah : 

“Ia mengatakan saatimenjual ibuah itidak iselalu imemberikan ibuah 

iyang isaya ipajang ikepada ipembeli, itapi isaya imengambil ibuah 

iuntuk ipembeli iyang iada idi ikeranjang iyang ibukan idipajang, 

ikarena ijika isaya imemberi ibuah iyang idipajang ikepada ipembeli 

imaka ibuah iyang ibagus iuntuk idipajang itidak iada”
54

 

 

wawancara dengan Mawarni iyang imengatakan itidak iterlalu 

imemerhatikan ikualitas ibarang idagangnnya, idengan ihasil iwawancara 

isebagai iberikut: 

“Saya itidak iterlalu imemperhatikan iakan ikualitas ibarang iyang 

isaya ijual. iKarena isaya ijuga imembeli ibarang idagangan isaya 

idengan ikualitas ikurang ibagus. iAkan itetapi iterkadang isaya 

imengatakan ikualitas inya iitu itergantung idengan ipembeli”.
55

 

 

Wawancara dengan pembeli Dinar ia mengatakan: 

“ia Sering mengalami takaran atau timbangan yang tidak sesuai 

dengan timbangan yang ia beli, bahkan kadang ia sering mendapati 

buah atau sayur yang sudah tidak layak lagi dikonsumsi saat 

membeli di pasar Sinonoan”.  

 

Menurut Ningsih (Pedagang iPakaian)imengatakan: i 

“Harga idagangan iyang isaya itawarkan isudah isesuai idengan 

pasarannya iakan itetapi ijika ihari-hari itertentu iseperti imenjelang 

iidul ifitri idan imasukknya ianak isekolah idisitulah isaya 

imenambah iharga idagangan isaya idan idengan icara iitulah isaya 

imendapatkan ikeuntungan”.
56

 

 

Berdasarkan ihasil idari iwawancara iyang ipeneliti ilakukan ikepada 

ipedagang-pedagang idi iPasar iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten 

iMandiling iNatal imasih iada ipedagang iyang isuka imenaikkan idan 
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imenurunkan iharga isecara itiba-tiba idari iharga ipasarannya, iyang idapat 

imerugikan ipedagang ilainnya. i 

Hasil iwawancara idengan ibeberapa iPembeli idi iPasar iSinonoan: 

iWawancara idengan Rukiah isalah isatu iPembeli iyang isudah ilama 

iberbelanja idi iPasar iSinonoan imengatakan i: 

“Saya iSaat imembeli iBuah isering imerasa itimbangan iatau 

itakaran iyang itidak isesuai idengan iyang iditimbang ipenjual, isaya 

imembeli ibuah i1 ikg, itapi isaat isaya itimbang ikembali ibuah 

itersebut idi iRumah iternyata itimbangan ibuah itersebut itidak 

isampai i1 ikg”. i
57

 

 

Wawancara idengan Maliddin isalah iseorang ipelanggan idi iPasar 

iSinonoan imengatakan: i 

“Kadang isaya imerasa isedikit ikecewa isaat imembeli isayur idan 

ikan, iikan idan isayur iyang idijual ipedagang isudah itidak ilayak 

ilagi idikonsumsi itetapi iharga inya itetap imahal”. i
58

 

 

Wawancara idengan Ilman idan Desti: i 

“Ya iterkadang imemang itimbangan isaat ikita iberbelanja imemang 

ibagus, inamun itidak isemua ipedaang iitu iakan ijujur dalam 

itimbangan idan itakaran, ikarena imasih ibanyak ijuga ipedagang 

iyang ibelum ipaham itentang ietika idalam iberdagang idan ihanya 

imencari ikeuntungan isemata”. i
59

 

 

“Saya isaat imembeli ipakaian ipernah imerasa ikecewa, ikarena 

ibaju iyang isaya ibeli itidak ibisa idikembalaikan iatau idiganti 

ipadahal ibaju iyang isaya ibeli iitu ibelum ilama imasih iseminggu 

itapi ipenjual itidak imau idi itukar idan isetelah ikejadian iitu isaya 

itidak imau ilagi imembeli ibaju idi itempat iitu.”
60

 

 

Wawancara idengan ipembeli idi iPasar iSinonoan Roidah 

imengatakan: 
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“Saya ipernah imembeli ipakaian iberupa ibaju isaat isaya 

imembelinya isaya itidak imencoba ibaju iini iapakah imuat iuntuk 

isaya, iternyata isetelah isampai idi iRumah isaat isaya imencoba i 

ibajunya itidak imuat, idan iminggu idepannya isaya imenukar 

ikembali ibaju iyang isaya ibeli iitu, idan isaya isangat isenang 

ikarena ipedagang ibaju iitu imau imenukar ikembali ibaju iyang 

isaya ibeli iitu idengan ialasan imerek idari ibaju iitu ibelum 

idicopot”. i
61

 i i 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan ibeberapa pedagang dan 

pembeli iyang ipeneliti ilakukan idi iPasar iSinonoan iKecamatan iSiabu 

iKabupaten iMandailing iNatalimasih ibanyak iterdapat ipedagang iyang 

belum menerapkan prinsip kebenara yaitu imelakukan ikecurangan iyang 

imembuat ipara ipembeli ikecewa idan imerasa itidak ipuas isaat iberbelanja 

idi iPasar iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal. 

C. Pembahasan iHasil iPenelitian i 

Berdasarkan ipenelitian iyang idilakukan, ipeneliti imenganalisis ijawaban 

idari ipara ipedagang idan ipembeli, imeskipun ipedagang imengetahui iEtika 

iBisnis iIslam itetapi itidak isemua ipedagang imenerapkannya isebagai itanggung 

ijawabnya isebagai iseorang imuslim. iBahkan ipedagang ijustru ilebih imemilih 

iuntuk imenaikkan iharga, imengurangi itimbangan, itidak imemperhatikan 

ikualitas iakan ibarang, itidak iadil idalam ipenentuan iharga i idan ilain 

isebagainya. iDalam ihal iini idibutuhkan ikesadaran ikepada isemua ipedagang 

isebagai iseorang imuslim idalam imelakukan iTransaksi iJual iBeli. 

Transaksi iJual iBeli iyang ipeneliti itemui idi ilapangan ibahwa isebagian 

ipedagang idi iPasar iSinonoan iKecamatan iSiabu itidak imenggunakan iprinsip 

iberdagang idalam iIslam isalah isatu ibentuknya iadalah prinsip 
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keseimbangan/kejujuran, prinsip ketauhid an dan prinsip kebenaran. Masih iada 

ipedagang iyang itidak imementingkan ikualitas ibarang idagangannya ihanya 

iuntuk imendapatkan ikeuntungan, iberbohong iasal ipakaian imisalnya ibaju 

iyang idi idapat idari iBukit iTinggi idi ijual idengan imenyatakan ipakaian 

itersebut idari iKota iMedan, idan imengurangi itakaran/timbangan idari ibarang 

idagangannya. iAdapun ianalisis iyang ipeneliti ilakukan idi iPasar iSinonoan 

iberdasarkan prinsip-prinsip etika bisnis Islamiyaitu: i 

1. Berdasarkan Prinsip Kesatuan 

Prinsip ini merupakan konsep yang paling mendalam pada diri seorang 

muslim, namun sebagian pedagang  belum menerapkan transaksi jual beli 

dengan prinsip kesatuan. Dari hasil wawancara diatas yang peneliti peroleh 

bahwa sebagian pedagang di Pasar Sinonoan hanya ingin mendapatkan 

keuntungan semata tanpa mengharapkan ridha dari Allah SWT. Dan mereka 

menghalalkan segala cara untuk mendapat keuntungan yang besar.  

2. Berdasarkan Prinsip Keseimbangan 

Penerapan transaksi jual beli pada prinsip keseimbangan masih belum 

diterapkan. Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

pada Pasar Sinonoan dimana banyak pedagang yang tidak bersikap ramah 

kepada pembeli yang hanya menawar saja tanpa membeli barang dagangannya.   

3. Berdasarkan Prinsip Kehendak Bebas 

Penerapan prinsip kehendak bebas sudah dilakukan para pedagang di 

Pasar Sinonoan. Adapun penerapan yang dilakukan pada prinsip ini adalah 

mereka para pedagang di Pasar Sinonoan tidak pernah memaksa pembeli untuk 
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membeli barang dagangannya. Mereka memberikan kebebasan kepada para 

pembeli untuk memilih dan menawar.  

4. Berdasarkan Prinsip Tanggung Jawab  

Prinsip tanggung jawab ini mengajarkan bahwa setiap perbuatan yang 

kita lakukan akan selalu diminta pertanggung jawaban. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti diatas bahwa para pedagang di Pasar 

Sinonoan belum menerapkan prinsip tanggung jawab, mereka tidak mau 

bertanggung jawab mengganti rugi atau mengganti dengan barang yang baru 

apabila barang yang dibeli oleh pembeli mengalami rusak atau cacat.  

5. Berdasarkan Prinsip Kebenaran  

Dalam kenteks prinsip kebenaran ada dua unsur yaitu kebajikan dan 

kejujuran dalam konteks bisnis kebenaran harus diterapkan baik dalam  proses 

transaksi jual beli tapi pada pasar sinonoan masih banyak para pedagang yang 

belum menerapkan prinsip kebenaran seperti banyaknya para pedagang yang 

melakukan kecurangan, penipuan dan berbohong mengenai kualitas barang, 

takaran atau timbangan dan menaikan atau menurunkan harga dari harga pasar.   

Jika idilihat idari ianalisis iyang idilakukan ipeneliti iberdasarkan prinsip 

prinsip etika bisnis Islam masih ibanyak iditemui ipedagang iyang belum 

menerapkan prinsip kesatuan (tauhid), prinsip keseimbangan, prinsip tanggung 

jawab, dan prinsip seperti iyang idilakukan ipedagang ibuah idan isayur, isebagian 

ipedagang ibuah idan isayur itidak ijujur idalam imenakar idan imenimbang 

idagangannya, ikarena imereka ihanya imementingkan ikeuntungan isemata. Hasil 

penelitian ini isama idengan ipenelitian iterdahulu, iyaitu iCendrana idengan 
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ijudul i“Analisis iPenerapan iEtika iBisnis iIslam iDalam iTransaksi iJual iBeli 

idiPasar iTradisional iRappokaleleng iKabupaten iGowa”, iyang idimana ihasil 

ipenelitiannya imasih iada ibeberapa ipedagang iyang ibelum imenerapkan ietika 

ibisnis iIslam ipada iprinsip ikejujuran idalam imenakar idan imenimbang 

idagangannya. iHasil ipenelitian iini isangat ibertentangan idengan iteori iprinsip 

ikeadilan/keseimbangan, iyang idimana iteori iprinsip ikeadilan/keseimbangan 

imengatakan ikeadilan, ikejujuran itermasuk idalam ikeseimbangan, idalam 

ipraktek ijual ibeli isangat idilarang iyang inamanya ipenipuan iatau ikecurangan 

iberbentuk iapapun itermasuk itidak ijujur idalam itakaran idan itimbangan isaat 

iberdagang. iAyat iyang iyang imelarang iketidak ijujuran idalam itakaran idan 

itimbanagn iQ.S. iAl- iMuthaffifin i(1-5) i: 

  i  i i i i i  i   i   i   i   i 

i i i  i  i i   i i i i i i  i    

i i   i i i i   i  i i i i 

Maka idari ihasil iobservasi idan iwawancara iyang idilakukan ipeneliti 

idapat idisimpulkan ibahwa ipenerapan ietika ibisnis iIslam idi iPasar iSinonoan 

iKecamatan iSiabu ibelum isepenuhnya iditerapkan idalam ihal i(prinsip 

keseimbangan), prinsip ikebenaran idan ikejujuran), dan prinsip tanggung jawab. 

Namun pada prinsip kehendak bebas sudah diterapkan dimana para pedagang 

tidak melakukan pemaksaan kepada pembeli untuk membeli barang dagangannya.   

 

i 
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D. Keterbatasan iPenelitian i 

Penelitian iini idilakukan idengan imetode ikualitatif idan imenggunakan 

idata iprimer iyang idiperoleh imelalui iwawancara isecara imendalam. iPenelitian 

iini idilakukan idi iPasar iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing 

iNatal iada ibeberapa iketerbatasan idalam ipenelitian iini, iantara ilain: 

1. Pedagang iyang iseharusnya ipeneliti iwawancarai iadalah isemua ipedagang 

idi iPasar iSinonoan, iakan itetapi idisini ipeneliti ihanya imeneliti ibeberapa 

ipedagang isaja iyaitu ipedagang ibuah, ipedagang ipakaian, ipedagang iikan, 

iayam idan isayuran iuntuk imemudahkan iwawancara ipeneliti ikarena idi 

iPasar iSinonoan ijumlah ipedagang ibuah, ipakaian i, isayuran, iikan idan 

iayam ilebih ibanyak idibandingkan ipedagang ilainnya. 

2. Objek ipeneliti ihanya idifokuskan ipada iTransaksi iJual iBeli iPedagang idi 

iPasar iSinonoan iditinjau idari ietika ibisnis iIslam. iDimana imasih iterdapat 

ipedagang iyang imelakukan ikecurangan idalam iberdagang iseperti 

imengurangi itimbangan/takaran ibarang idagangannya idan ipedagang idi 

iPasar iSinonoan ihanya iingin imendapatkan ikeuntungan itanpa 

imemperhatikan irukun idan isyarat ijual ibeli. 

3. Waktu ipenelitian ihanya ibisa idilakukan isekali iseminggu ikarena iPasar 

iSinonoan idiadakan irutin ipada ihari irabu isaja. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang dilakukan, imaka idapat idiambil 

ikesimpulan imengenai ipenerapan ietika ibisnis iIslam ipada iPasar iSinonoan 

iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing iNatal, ipeneliti imenganalisis 

ijawaban ipedagang idan ipembeli, imeskipun ipedagang idan ipembeli 

imengetahui ietika ibisnis iIslam itetapi itidak isemua ipedagang imenerapkannya 

isebagai itanggung ijawabnya isebagai iseorang imuslim. iBahkan ipedagang 

ijustru ilebih imemilih iuntuk imenaikkan iharga, imengurangi itimbangan, itidak 

imemerhatikan ikualitas iakan ibarang, itidak iadil idalam ipenentuan iharga i idan 

ilain isebaginya. iDalam ihal iini idibutuhkan ikesadaran isemua ipedagang 

isebagai iseorang imuslim idalam imelakukan itransaksi ijual ibeli. 

Dalam itransaksi ijual ibeli yang ditemui di lapangan ibahwa isebagian 

ipedagang idi iPasar iSinonoan iKecamatan iSiabu belum menerapkan etika bisnis 

Islam sepenuhnya. Salah satu prinsip kesatuan, prinsip keseimbangan, dan prinsip 

kebenaran. Seperti masih iada ipedagang iyang itidak imementingkan ikualitas 

ibarang idagangannya ihanya iuntuk imendapatkan ikeuntungan, iberbohong iasal 

ipakaian imisalnya ibaju iyang idi idapat idari iKota iBukit iTinggi idi ijual 

idengan imenyatakan ipakaian itersebut idari iMedan iatau idari iJawa, idan 

imengurangi itakaran/timbangan. iJadi, ikejujuran ipedagang itidak idapat idiukur 

isecara ikonkrit ikarena ibisa isaja itidak ijujur idalam iberdagang. Namun 

sebagian prinsip sudah diterapkan yaitu pada prinsip kebebasan, seperti tidak 
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memaksa pembeli untuk membeli barang dagangannya dan mau mengganti 

barang yang rusak atau cacat sesuai perjanjian.   

B. Saran i 

Berdasarkan ihasil idari ikesimpulan idiatas imaka isaran iyang idapat 

ipeneliti iberikan iagar 

1.  ipara ipedagang isetiap imelakukan itransasksi ijual ibeli iharus iberlaku ibaik, 

ijujur, iadil idan iselalu imengutamakan ikepuasan ipembeli ikarena idalam 

ietika ibisnis iIslam itidak iboleh imelakukan ihal iyang idapat imerugikan 

iorang ilain idan iberdagang ibukan ihanya iuntuk ikeuntungan isemata inamun 

ibisa ijadi isebuah iibadah ikepada iAllah iSWT. 

2. Pembeli ijuga iharus imengetahui ibagaimana icara ibertransaksi ijual ibeli 

iyang isesuai idengan ietika ibisnis iIslam. 

3. Pedagang idan ipembeli iharus imengetahui iapa isaja iEtika idalam iberjual 

ibeli iagar isaling ipaham isaat imelakukan itrnsaksi ijual ibeli. i 
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Wawancara: 

 

Aswar iEfendi, i(Wawancara i04 iJuli i2022, ipukul: i09.14 iWIB). 

 

Endri, iPenegelola, i(Wawancara i04 iJuli i2022, iPukul: i09.45 iWIB) 

 
Raya, Pedagang, (Wawancara 20 April 2022, Pukul: 10.17 WIB) 

 

Rohna, Pedagang, (Wawancara 20 April 2022, Pukul: 10. 25 WIB) 

 
Rita, Pedagang, (Wawancara 20 April 2022, Pukul: 10.33 WIB) 
 

Marni, Pedagang, (Wawancara 17 Maret 2022, Pukul: 12.11 WIB) 
 

Rahmat, Pedagang, (Wawancara 17 Maret 2022, Pukul: 12. 25 WIB) 
 

Erna, Pedagang, (Wawancara 9 Maret 2022, Pukul: 14.23 WIB) 
 

Susi, Pedagang, (Wawancara 9 Maret 2022, Pukul: 11.04 WIB) 
 

Masda, Pedagang, (Wawancara 27 April 2022, Pukul: 14.45 WIB) 
 

Mawarni, Pedagang, (Wawancara 27 April 2022, Pukul: 14.50 WIB) 
 

Ningsih, Pedagang, (Wawancara 20 Juli 2022, Pukul: 11.26 WIB) 
 

Rukiah, Pembeli, (Wawancara 16 Maret 2022, Pukul: 10.20 WIB) 
 

Maliddin, Pembeli, (Wawancara 16 Maret 2022, Pukul: 11.10 WIB) 
 

Desti, Pembeli, (Wawancara 16 Maret 2022, Pukul: 11.17 WIB) 
 

Nilma, Pembeli, (Wawancara 16 Maret 2022, Pukul: 11.30 WIB) 
 

Roidah, Pembeli, (Wawancara 16 Maret 2022, Pukul: 11.44 WIB) 
 

Observasi idi iPasar iTradisional iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten 
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Observasi idi iPasar iTradisional iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten 

iMandailing iNatal i23 iNovember i2022. I 
 

Observasi idi iPasar iTradisional iSinonoan iKecamatan iSiabu iKabupaten 

iMandailing iNatal i23 iNovember i2022. 
 

Lainnya: i 
 

https://id.m.wiki/siabu, iMandailing iNatal. I 
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  Motto Hidup  : Berdo‟a, Berusaha dan serahkan kepada ALLAH SWT 

DATA ORANG TUA/WALI 

Nama Ayah   : H. IMRON NASUTION (ALM) 

Pekerjaan :   : - 

Nama Ibu :   : MASNUR  

Pekerjaan    : Petani 

Alamat    : Pintu Padang Julu, Kec. Siabu, Kab. Mandailing Natal 

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

Tahun 2006 – 2012  : SD Negeri 034 Pintu Padang Julu 

Tahun 2012 – 2015 : MTS.Musthafawiyah Purba Baru 

Tahun 2015 – 2018 : M.A Ponpes Darul Hadist Hutabaringin Siabu  

PRESTASI AKADEMIK 

IPK : 3.55 

Karya Tulis Ilmiah : Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi 

Jual Beli Pada Pasar Tradisional (Studi Kasus Pasar 

Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal  
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Lampiran I 

DAFTAR WAWANCARA 

Nama   : Hendri 

Jabatan  : Pengelola Pasar 

Tanggal Riset  : 4 Juli 2022 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apakah semua para pedagang dan pembeli di Pasar Sinonoan 

beragama Islam ? 

2. Bagaimana kegiatan transaksi jual beli di Pasar Sinonoan ini ? 

3. Apakah rata-rata pekerjaan masyarakat di pasar Sinonoan berdagang ? 
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DAFTAR WAWANCARA 

Nama   : Raya Murni 

Jabatan  : Pedagang sayur dan buah 

Tanggal Riset  : 20 April 2022 

DAFTAR WAWANCARA 

1. Bagaimana sikap Ibu/saudari saat pembeli datang ? 

2. Bagaimana cara Ibu/ saudari menawarkkan barang dagangan ? 

3. Bagaimana Ibu/saudari dalam mengambil keuntungan atau 

menentukan harga ? 

4. Darimana Ibu/saudari mendapatkan barang dagangan yang akan dijual 

? 

5. Apakah Ibu /saudari memperhatikan kualitas dari barang yang akan 

dijual ? 

6. Bagaimana Ibu/sauudari saat menakar dan menimbang barang 

dagangan ? 
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DAFTAR WAWANCARA 

Nama   : Susi 

Jabatan  : Pedagang pakaian  

Tanggal Riset  : 09 Maret 2022 

DAFTAR PERTANYAAN  

1. Dimana Ibu/saudari membeli barang dagangan ? 

2. Apakah Ibu/saudari melihat kualitas dari dagangan ? 

3. Apakah harga yang ditawarkan Ibu/saudari sesuai dengan kualitas 

barangnya ? 

4. Apakah barang dagangan bisa dikembalikan saat pembeli merasa tidak 

cocok dengan barang yang ia beli ? 

5. Bagaimana cara Ibu/saudari saat menawarkan harga jualan dan 

menawarkan barang kepada pembeli?  
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DAFTAR WAWANCARA 

Nama  : Rukiah 

Jabatan  : Pembeli  

Tanggal Riset : 16 Maret 2022 

DAFTAR PERTANYAAN  

1. Sudah berapa lama Ibu/saudari berbelanja di Pasar Sinonoan ? 

2. Apakah pedagang di Pasar Sinonoan ini sudah mengetahui 

berjual beli dengan baik ? 

3. Bagaimana sikap pedagang saat pembeli datang ? 

4. Apakah harga yang ditawarkan pedagang sudah sesuai dengan 

harga pasar ? 
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Lampiran II 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Wawancara dengan salah satu pedagang sayuran 
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2. Wawancara dengan salah satu pedagang pakaian
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3. Wawancara dengan beberapa penjual buah  
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4. Wawancara dengan salah satu pedagang ikan  

 


